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ABSTRAK

Rizki Fadillah, (2025): Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe
Numbered Head Together untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep IPA Siswa Kelas V Sekolah
Dasar Negeri 012 Buluh Rampai.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses peningkatan kemampuan
pemahaman konsep IPA siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 012 Buluh Rampai
melalui model pembelajaran numbered head together. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas, subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 22
orang siswa. Objek penelitian ini adalah model pembelajaran numbered head
together dan kemampuan pemahaman konsep. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah observasi, tes dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data
yang digunakan yaitu analisis deskriftif kualitatif dengan persentase. Hasil penelitian
dan analisis data menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa
mengalami peningkatan setelah dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran melalui
model pembelajaran numbered head together. Sebelum tindakan perbaikan
pembelajaran dilakukan, rata-rata siswa adalah 49,57 atau tergolong dalam kategori
kurang. Setelah dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran pada siklus I nilai rata-
rata siswa meningkat menjadi 60,49 atau berada pada kategori baik dan pada siklus
II meningkat lagi menjadi 80,67 atau tergolong dalam kategori baik sekali. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran numbered head
together dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa pada muatan Pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dikelas V SD Negeri 012 Buluh Rampai.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Numbered Head Together, Kemampuan
Pemahaman Konsep.
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ABSTRACT

Rizki Fadillah (2025): The Implementation of Numbered Head Together
Cooperative Learning Model in Increasing Student
Comprehension of Natural Science Concept at the
Fifth Grade at State Elementary School 012 Buluh
Rampai

This research aimed at finding out the process of increasing student Natural Science
concept comprehension ability at the fifth grade at State Elementary School 012
Buluh Rampai through Numbered Head Together learning model. It was classroom
action research, the subjects in this research were a teacher and 22 students. The
objects were Numbered Head Together learning model and concept comprehension
ability. Observation, test, and documentation were the techniques of collecting
data. The technique of analyzing data was qualitative descriptive analysis with
percentage. The research findings and data analyses showed that student concept
comprehension ability increased after the learning improvement action was carried
out through Numbered Head Together learning model. Before the learning
improvement action was carried out, the student mean was 49.57, and it was in poor
category. After the learning improvement action was carried out in the first cycle,
the student mean score increased to 60.49, and it was in good category. In the
second cycle, it increased again to 80.67, and it was in very good category. Thus,
it could be concluded that the implementation of Numbered Head Together learning
model could increase student concept comprehension on Natural Science lesson
content at the fifth grade of State Elementary School 012 Buluh Rampai.

Keywords: Numbered Head Together Learning Model, Concept
Comprehension Ability
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemahaman konsep merupakan hal yang sangat penting, karena dengan
penguasaan konsep akan memudahkan siswa dalam mempelajari suatu
materi Pelajaran. Menurut Suherman pemahaman konsep merupakan proses
memahami suatu objek seperti materi pembelajaran tertentu agar tidak
hanya tahu tetapi juga perlu penguasaan secara terperinci dan
mengaplikasikan konsep dalam bentuk lain yang mudah dipahami.!

Menurut Tjandra & dkk, konsep merupakan kesimpulan dari suatu
pengertian yang terdiri dari dua atau lebih fakta dengan memiliki ciri-ciri
yang sama. Untuk menanamkan suatu konsep dalam pelajaran, seorang guru
perlu mengajarkannya dalam konteks nyata dengan mengaitkannya
terhadap lingkungan sekitar. Hal ini akan mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa dan meningkatkan pemahaman konsepnya
terhadap materi yang diajarkan.?

Pemahaman bukan sekedar mengetahui, yang biasanya hanya sebatas
mengingat kembali pengalaman dan memproduksi apa yang pernah
dipelajari. Pemahaman lebih dari sekedar mengetahui, karena pemahaman

melibatkan proses mental yang dinamis, dengan memahami akan mampu

' Budy Febriyanto,dkk “Peningkatan pemahaman konsep matematis melalui penggunaan

media kantong bergambar pada materi perkalian bilangan dikelas II sekolah dasar” jurnal cakrawala
pendas (Vol. 4, No.2, 2020) hlm.34

2Shilphy A. Octavia,. Model pembelajaran (Slemen, Deepublish Publisher), hlm.6
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memberikan uraian dan penjelasan yang lebih kreatif, tidak hanya
memberikan gambaran dalam satu contoh saja tetapi mampu mmberikan
gambaran yang luas dan baru selesai dengan kondisi saat ini.

Menurut Ardaya D.A 2016 bahwa IPA adalah salah satu bagian dari
ilmu yang dapat menumbuhkan pemikiran, analisis, apa lagi menetap,
sehingga praktis semua masalah yang diidentifikasi dengan ilmu
pengetahuan alam. Sains atau IPA memiliki ciri khas dengan lingkungan
alam sekitarnya. Karena itu sangat penting untuk membimbing siswa agar
mau berinteraksi dengan faktor iklim lingkungan sekitar. IPA diartikan
sebagai Kumpulan pengetahuan tentang benda dan gejala alam yang
diperoleh dari hasil berpikir dengan kemampuan bereksperimen
menggunakan metode ilmiah.> TPA berkaitan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan,
pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, sehingga prospek perkembangan
lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari.*

Berdasarkan studi awal melalui tes yang peneliti lakukan di SDN 012
Buluh Rampai diperoleh data bahwa pemahaman konsep siswa pada

Pelajaran IPA masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala berikut:

3 Jaryati, N., Hera, T., & Rizhardi, R. (2022). Pengaruh Metode Picture And Picture

Terhadap Hasil Belajar IPA. Jurnal Pendidikan dan Konseling, 4(3), 2146-2153.

4 Kusumawati et al, N. (2021). Teori dan Aplikasi Pembelajaran IPA SD/MI. Aceh: Yayasan

Penerbit Muhammad Zaini.
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1. Dari 22 orang siswa, 10 (45,45%) siswa yang tidak mampu
menafsirkan sebuah konsep.

2. Dari 22 orang siswa, 16 (72,72%) siswa yang tidak mampu
memberikan contoh sebuah konsep.

3. Dari 22 orang siswa, 11 (50%) siswa yang itidak mampu
mengklsifikasi kan sebuah konsep.

4. Dari 22 orang siswa, 18 (81,81%) siswa yang tidak mampu
membandingkan sebuah konsep.

5. Dari 22 orang siswa, 10 (45,45%) siswa yang tidak mampu
menjelaskan sebuah konsep.

6. Dari 22 orang siswa, 12 (54,54%) siswa yang tidak mampu
menyimpulkan sebuah konsep.
Berdasarkan refleksi yang peneliti lakukan bersama guru kelas, pada

13 Desember 2024 salah satu penyebab munculnya gejala-gejala di atas

adalah proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru, guru sudah

berupaya untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa yaitu dengan

cara melakukan metode diskusi kelompok, melakukan kuis, dan

menjelaskan kembali materi yang sulit dipahami oleh kebanyakan siswa,

Namun upaya-upaya yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan

pemahaman konsep siswa belum berhasil, oleh karena itu diperlukan

upaya perbaikan sehingga diperlukan model pembelajaran yang menarik

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Model pembelajaran yang
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cocok menurut peneliti yaitu Model Pembelajaran Cooperatif Tipe
Numbered Head Together (NHT).

Pembelajaran NHT (Numbered Heads Together) adalah tipe
pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Spencer Kagan dengan
melibatkan lebih banyak siswa dalam mereview mata pelajaran dan
memeriksa penguasaan mereka akan materi pelajaran. Pembelajaran NHT
memberi kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu, pembelajaran
ini juga mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerja sama
mereka. model pembelajaran NHT dapat meningkatkan pemahaman
konsep siswa karena melibatkan interaksi aktif antar siswa, memfasilitasi
diskusi kelompok, serta memberikan kesempatan untuk menjelaskan dan
memperjelas pemahaman melalui penugasan individu yang berbasis
kelompok. Melalui proses ini, siswa tidak hanya belajar dari pengajaran
guru, tetapi juga dari teman sekelompoknya, yang memperkaya
pemahaman mereka. Model pembelajaran kooperatif adalah suatu model
pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang secara
kolaboratif. Tujuan utama model pembelajaran kooperatif adalah agar
peserta didik dapat belajar secara berkelompok bersama teman-temannya

dengan cara saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan
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kepada orang lain untuk mengemukakan gagasannya dengan
menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok.>

Heather Coffey mengungkapkan pendapatnya bahwa NHT adalah
model pembelajaran kooperatif yang menawarkan sebuah alternatif
adanya pendekatan kompetisi tanya jawab dalam kelas. Guru memberikan
pertanyaan dan menunjuk siswa sesuai nomor. Dalam pendekatan ini,
setiap siswa dalam kelompok ini mempunyai nomor yang berbeda yaitu
1,2,3, atau 4. Saat guru memberi pertanyaan, siswa mendiskusikan
jawabannya bersama dengan kelompoknya. Kemudian guru menyebutkan
sebuah nomor, lalu siswa yang mempunyai nomor tersebut mengangkat
tangan dan menjawab pertanyaan/ mempresentasikan jawaban. Hal ini
dapat menumbuhkan ketergantungan positif dan meningkatkan
pertanggung jawaban siswa. Selain itu, cara seperti ini dapat memberi
kepercayaan bagi siswa yang kurang pandai karena mereka dapat memberi
jawaban yang benar untuk teman-teman sekelas mereka.é

Salah satu model pembelajaran yang tepat dan inovatif dalam
pembelajaran IPA yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari
dengan harapan dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa pada

Pelajaran IPA kelas V SDN 012. Menggunakan model pembelajaran yang

melibatkan dan menyenangkan siswa dalam proses mengajar, serta yang

5 Fatkhurohmah dkk, “Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika Materi Statistika

Melalui Model Pembelajaran Kooperatif (NHT)” (2024), Vol.6, No. 2, Hal. 193-194

6 Ibid, hlm.194
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dapat mengajak siswa untuk aktif dalam pembelajaran agar dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep IPA dalam memahami
materi dapat memperjelas materi dan juga lebih realistis yang dapat
menumbuhkan semangat yang dan memberikan hubungan antara isi materi
dengan dunia nyata.

Sebagai upaya untuk menjawab permasalahan mengenai rendahnya
kemampuan pemahaman konsep IPA siswa dan latar belakang masalah
yang diuraikan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul” Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Together (NHT) untuk Meningkatkan Kemampuan

Pemahaman Konsep IPA Siswa Kelas V SDN 012 Buluh Rampai.

B. Definisi Istilah

1. Model pembelajaran NHT merupakan salah satu model diskusi
kelompok yang sangat baik untuk membuat siswa memiliki rasa
tanggung jawab besar terhadap keberhasilan kelompoknya.” Model
pembelajaran Numbered Head Together adalah bagaimana model
pembelajaran yang mengutamakan pada aktivitas siswa untuk mencari,
mengelola, dan mencari informasi dari berbagai sumber dan akan
dipresentasikan di kelas.

2. Pemahaman konsep merupakan bentuk hasil belajar yang lebih tinggi

dari pengetahuan. Contohnya siswa bisa menjelaskan kembali sesuatu

7 Mardiana, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Terhadap Pemahaman
Konsep Matematika Siswa. Prosiding Seminar Nasional Multidisipin Ilmu Universitas Asahan Ke-
342019), pp. 83-93.



nery exsng NN wizi eduey undede ymuag wejep Ul sin) gAY yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwau uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

‘nery eysng NN Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbusd "q

d B

=
o

junuaday ymun efuey uednnbu

f

;laguuins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduey Ul sin) eAley yninjes neje ueibeges dinbusw Buele|q *|

‘yejesew njens uenelun neje iUy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad ue

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

yang dibaca atau didengarnya dengan bahasanya sendiri, atau siswa
bisa memberikan contoh lain dari yang berbeda dari contoh
sebelumnya.?
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan sebelumnya, maka
masalah yang dirumuskan dalam penelitian yakni tentang bagaimana
penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe Numbered Head Together

(NHT) dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA Kelas V SDN 012.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan
ialah: Untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT) yang dapat meningkatkan

pemahaman konsep IPA pada kelas V SDN 012.

E. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
Dari penelitian ini akan ditemukan tingkat efektifitas penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap
peningakatan pemahaman konsep IPA.
2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti

8 Vivi Aledya, “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Pada Siswa” 22 Mei 2019.
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1) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan
Jurusan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Suska Riau.

2) Untuk menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman

dalam melakukan penelitian ilmiah.

b. Bagi siswa

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep
IPA bagi siswa/siswi kelas V. SDN 012.
Bagi guru
Dapat memperkaya model pembelajaran IPA yang dilakukan di
dalam kelas, menghilangkan kesenjangan antara siswa yang pandai
dengan siswa yang kurang pandai serta dapat meningkatkan
profesionalisme dan kreatifitas guru dalam mengelola pembelajaran
sehingga tercipta suasana gembira dalam kegiatan belajar mengajar.
d. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberika dampak positif
untuk kemajuan sekolah yang tercermin dari peningkatan
professional guru, serta menjadi rujukan untuk meningkatkan mutu
proses, dan hasil belajar siswa, memperbaiki proses belajar mengajar
dalam pelajaran IPA di Sekolah sebagai usaha untuk pencapaian visi

dan misi sekolah.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teoritis

a.

1.

Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
Pengertian Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) dikembangkan oleh Russ Frank. Tujuan dari Numbered Heads
Together (NHT) adalah memberi kesempatan kepada siswa untuk saling
sharing ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat, selain
itu juga untuk meningkatkan semangat kerja sama siswa. Numbered Heads
Together (NHT) dapat digunakan untuk semua mata pelajaran dan
tingkatan kelas. Model pembelajaran ini merupakan salah satu model
diskusi kelompok yang sangat baik untuk membuat siswa memiliki rasa
tanggung jawab besar terhadap keberhasilan kelompoknya.” Model
pembelajaran Numbered Head Together adalah bagaimana model
pembelajaran yang mengutamakan pada aktivitas siswa untuk mencari,
mengelola, dan mencari informasi dari berbagai sumber dan akan
dipresentasikan di kelas. Model Numbered Heads Together (NHT)
merupakan salah satu jenis pembelajaran kooperatif yang menekankan
pada struktur tertentu yang bertujuan untuk mempengaruhi pola interaksi

siswa dengan tujuan meningkatkan kontrol siswa. Di NHT, banyak siswa

9 Mardiana, Op. Cit, him 83-93
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10

yang sibuk mereview materi yang tercakup dalam Pelajaran dan
memeriksa apakah siswa sudah memahami isi pelajaran.

Setiap tindakan yang dilakukan guru saat pembelajaran memiliki
peranan yang sangat penting. Semua aktivitas yang dilakukan memberikan
pengaruh terhadap wujud pembelajaran.! Dalam pembelajaran model
pembelajaran kooperatif jenis kepala bernomor ini bekerja sama dengan
guru motivator dan inisiator kegiatan kemahasiswaan. Numbered Head
Together (NHT) adalah salah satu strategi pembelajaran kooperatif.
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan model
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat
hingga lima orang siswa dengan struktur kelompok yang bersifat
heterogen.!! Metode cooperative tipe numbered head together adalah
bagian dari model pembelajaran kooperatif structural yang menekankan
pada struktur-struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola
interaksi siswa. Hal ini agar siswa saling bekerja sama secara kooperatif.'?

NHT yang harus mempresentasikan hasil kerja kelompok atau
laporan kelompok adalah nomor yang dipilih secara acak oleh guru,

sehingga setiap siswa dalam kelompok merasa bertanggung jawab dalam

10" Zulhafizh, Z. (2021). Peran dan Mutu Pelaksanaan Pembelajaran oleh Guru di
SatuanPendidikan Tingkat Atas. Jurnal Kependidikan: Jurnal Hasil Penelitian DanKajian
Képustakaan Di Bidang Pendidikan, Pengajaran Dan Pembelajaran, Hal. 2

"Mahardin dkk. (2022). Pembentukan Karakter Demokratis Melalui Pelaksanaan Metode
Pembelajaran Kooperatif tipe Number Head Together pada Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Kota
Bima. Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA, hlm.107-112.

2Qyarif, M. (2022). Pengembangan Metode Cooperatif Tipe Numbered dalam
Pémbelajaran Aqidah Akhlak. Jurnal Pendidikan Dan Pengajaran, hlm.29-39.
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diskusi kelompok.'3 Dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran numbered

Buesejq |

heads together dapat melatih kerjasama antar siswa dan melibatkan siswa

=
e
2,
g
= o
8§23
5 E é secara aktif dalam proses pembelajaran. Model numbered head together
e
o @ S
= % oy memungkinkan siswa untuk belajar tentang suatu konsep atau topik dalam
g Qa
z = EC suasana yang bersahabat. Model numbered head together merupakan
= o . model pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa dalam
m :E_ mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai sumber, yang
2 B
é kemudian dipresentasikan di depan kelas. Siswa diminta untuk menguji
& : : :
o . dan mengukur pemahamannya terhadap materi yang disampaikan oleh

1
A
U

Jaguins LJB&ﬁHQE—)r{\ I8 UED ueyuinjuedusuwl ea

guru.
2. Kelebihan Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan,
oleh karena itu tidak ada model pembelajaran yang dikatakan sempurna,
diharapkan kita sebagai pendidik nantinya dapat mengoptimalkan
kelebihan dan kekurangan dalam penggunaan model pembelajaran ini.
Shoimin menyatakan bahwa model pembelajaran NHT memiliki
kelebihan sebagai berikut:

a. Menambahkan keaktifan peserta didik dalam belajar, karena setiap
siswa memiliki kesempatan untuk bertukar pendapat dan mencari

informasi

3Sakban, A., & Wahyudin, W. (2019). Penerapan Model Cooperative Learning Tipe
Numbered Head Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan Sekolah Menengah Pertama. CIVICUS: Pendidikan- Penelitian-Pengabdian
Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan, Hal. 18.
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b. Adanya pemanggilan nomor dan peserta didik yang dipanggil
nomornya akan mempresentasikan hasil diskusi.

c. Menjawab pertanyaan hasil diskusi, sehingga siswa akan sungguh-
sungguh dalam diskusi kelompok,

d. Peserta didik yang pandai dapat mengajari peserta didik yang
kurang kurang pandai dalam diskusi kelompok. '

3. Kelemahan Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
Adapun kelemahan model pembelajaran NHT menurut Shoimin sebagai
berikut:

a. Kurang cocok untuk jumlah peserta didik yang banyak karena
memerlukan waktu yang lama

b. Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru

Untuk mencegah kekurangan dibalik kelebihan “Tidak semua
anggota kelompok dipanggil oleh guru” untuk mengatasi hal tersebut
dengan membuat lembar data yang berisi nama, nomor kelompok, nomor
kepala dengan memberikan kesempatan ke kelompok lain dengan nomor
yang ditunjuk sama untuk menanggapi dengan uraian yang singkat,
supaya semua anggota kelompok mendapat kesempatan untuk menjawab
soal dari guru. Dari kelebihan dan kekurangan di atas dapat disimpulkan
bahwa Numbered Head Together (NHT) tidak cocok untuk jumlah yang

banyak karena membutuhkan waktu yang lama, namun proses

14 Subagio, dkk, Peningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Melalui NHT Siswa Kelas VII
SMP NEGERI 11 Yogyakarta, hal.72.
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pembelajarn siswa tidak hanya sekedar paham dengan konsep yang

diberikan, tetapi juga memiliki kemampuan untuk bersosialisasi dengan

teman-temanya. Siswa juga belajar mengemukakan pendapat dan

menghargai teman. '3

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Numbered Head Together

(NHT)

Menurut Yusep Kurniawan langkah-langkah model pembelajaran

Numbered Head Together ada 6 yaitu:'®

1))

2)

3)

Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok
mendapat nomor, pemberian nomor pada topi siswa: siswa dibagi
ke dalam beberapa kelompok kecil, setiap siswa dalam kelompok
diberikan nomor secara acak

Guru memberikan LK dan masing-masing kelompok
mengerjakannya: Guru memberikan lembar kerja yang berisi
tugas atau soal yang harus dikerjakan oleh masing-masing
kelompok.

Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan
memastikantiap  anggota  kelompok dapat mengetahui
jawabannya: setelah menerima LK, kelompok mulai

mendiskusikan jawaban untuk soal yang diberikan, setiap

!5 Emilianus Jehadus, Ricardus Jundu, and Filo Bertiana Rini, Pengaruh Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together (NHT) Terhadap Pemahaman Konsep Siswa,
JIPM. vol. 1, no. April (2020), pp. 57-63.

16 Yusep Kurniawan, Inovasi Pembelajaran, (Surakarta: CV. Oase Group, 2019), Him.116
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6)

14

anggota kelompok harus memahami jawaban yang diberikan
sehingga mereka bisa saling mengajarkan dan membantu agar
semua anggota kelompok tahu dan mengerti jawabannya.

Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang
dipanggil melaporkan/memperesentasikan hasil kerja sama
mereka: Guru memanggil nomor salah satu siswa secara acak
(berdasarkan nomor yang diberikan pada Langkah pertama).
Siswa yang nomornya dipanggil harus melaporkan atau
mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka.

Guru meminta tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru
menunjuk nomor yang lain: Setelah presentasi, teman-teman
sekelas bisa memberikan tanggapan atau pertanyaan untuk
mendalami lebih jauh hasil diskusi kelompok. Guru kemudian
menunjuk siswa lain untuk memberikan presentasi atau
menjawab pertanyaan.

Kesimpulan: Guru memberikan Kesimpulan atau rangkuman dari

materi yang telah dibahas dan dipresentasikan oleh siswa.

B. Pemahaman Konsep

1. Pengertian Pemahaman Konsep

Istilah konsep berasal dari bahasa latin dari kata “conceptus” yang

berarti “tangkapan” dan dalam konteks logika berkaitan dengan aktivitas
intelektual untuk menangkap realitas. Dalam KBBI konsep berarti

gambaran mental dari objek, proses atau apapun yg ada di luar bahasa,
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yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain. Selanjutnya
adalah mengenai pemahaman, paham dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia berarti mengerti benar atau tahu benar. Mengerti benar tentang
suatu permasalahan serta mampu memberikan contoh-contoh tertentu
mengenai permasalahan tersebut disebut dengan pemahaman.
Pemahaman konsep adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang
dalam menerima dan memaknai suatu gambaran mental dari pengetahuan
yang telah tergeneralisasi dari berbagai fenomena yang sama.
Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa penguasaan
sejumlah materi pelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau
mengingat sejumlah konsep yang dipelajari, tetapi mampu
mengungkapan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti,
memberikan interprestasi data dan mampu mengaplikasikan konsep yang
sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya!’

Menurut Tjandra & dkk, konsep merupakan kesimpulan dari suatu
pengertian yang terdiri dari dua atau lebih fakta dengan memiliki ciri-ciri
yang sama. Untuk menanamkan suatu konsep dalam pelajaran, seorang
guru perlu mengajarkannya dalam konteks nyata dengan mengaitkannya
terhadap lingkungan sekitar. Hal ini akan mampu mengembangkan

kemampuan berpikir kritis siswa dan meningkatkan pemahaman

konsepnya terhadap materi yang diajarkan.'® Pemahaman bukan sekedar

17 Candra, Rosdianto, dkk “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas VIII Pada Materi Pesawat Sederhana”
8Shilphy A. Octavia,. Op. Cit, hlm.6
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mengetahui, yang biasanya hanya sebatas mengingat kembali
pengalaman dan memproduksi apa yang pernah dipelajari. Pemahaman
lebih dari sekedar mengetahui, karena pemahaman melibatkan proses
mental yang dinamis, dengan memahami akan mampu memberikan
uraian dan penjelasan yang lebih kreatif, tidak hanya memberikan
gambaran dalam satu contoh saja tetapi mampu mmberikan gambaran
yang luas dan baru selesai dengan kondisi saat ini.
Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman Konsep

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep belajar
peserta didik salah satunya berasal dari peserta didik itu sendiri atau dari
luar. Faktor dari dalam peserta didik misalnya psikologi peserta didik
tersebut (termasuk rasa ingin tahu peserta didik), kecerdasan, motivasi
peserta didik, cara belajar, dan minat yang kurang dari peserta didik itu
sendiri. Sedangkan faktor dari luar peserta didik yaitu bisa berasal dari
sarana dan prasarana, media yang digunakan, dan cara penyampaian
pendidik dalam pembelajaran.
Indikator Pemahaman Konsep Siswa

Indikator pemahaman konsep dapat dilihat dari aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran siswa dapat dikatakan memahami apabila

siswa sudah sesuai dengan indikator pemahaman itu sendiri. Menurut
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5
o x
oo Anderson dan krathwol indikator pemahaman konsep adalah sebagai
BE
¢ 2 Lr_;‘) D .
oS = berikut: "
o @ =2
= 3 o
@ £ . . . . .
3 S a. Menginterpretasikan atau menafsitkan (Interpreting), yaitu
=j o =
S g8 kemampuan menafsirkan siswa dalam mengubah dari bentuk yang
gQa
2= . ' .
2 a2 satu ke yang lain yang diperlihatkan dengan cara
T ey
o D5
S S @ . . .
=i mengklasifikasikan, mengucapkan kembali suatu konsep dengan

bahasa sendiri tanpa mengubah makna, mewakilkan dan
menterjemahkan suatu konsep.

b. Memberikan contoh (Exemplifying), yaitu menemukan contoh

11Ul siny eAuey ynur

-

khusus dari suatu konsep dengan menggambarkan dan berpikir

‘uenijpuad ‘ueyipipuad u

abstrak dengan konkret.

‘nery eysng NN Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbusd "q

c. Mengklasifikasikan (Classifying), yaitu menentukan sesuatu yang
dimiliki oleh suatu kategori yang ditunjukkan dengan
mengkategorikan dan menggolongkan

d. Membandingkan (Camparing), yaitu mendeteksi keserupaan dan

perbedaan antara dua hal atau lebih suatu objek, kejadian, ide,

Jaquins uemﬂqaﬂuem uep ueywnjuedusw e

masalah atau situasi seperti menetapkan bagaimana suatu peristiwa
diketahui dengan baik yang ditunjukkan dengan kontras, pemetaan,
dan pencocokan.

e. Menjelaskan (Explaining), yaitu membangun model sebab akibat

dari suatu sistem.

1% Anderson dan Krathwol, Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran, Pengajaran, dan
Asesmen. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2020

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesinuad
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f.  Menyimpulkan (Inferring), yaitu mengabstraksi sebuah konsep
atau prinsip melalui proses menemukan pola dalam sejumlah

contoh hingga menjadi suatu kesimpulan.

Menurut Wardhani, indikator pencapaian pemahaman konsep adalah

sebagai berikut:?°

a. Menyatakan ulang sebuah konsep.

b. Mengklasifikasikan sebuah objek menurut sifat-sifat tertentu
sesuai dengan konsepnya.

c. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematis.

d. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu

konsep.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pemahaman konsep
memiliki makna sebagai kemampuan menangkap pengertian-
pengertian kemudian mampu menjelaskan kembali sesuai apa yang
dipahami. Dalam penelitian ini indikator pemahaman konsep mengacu

pada Anderson dan Kartwol yaitu:

a. Menafsirkan (Interpreting)
b. Memberikan contoh (Examplifying)

c. Mengklasifikasikan (Classifying)

20 Sudi Priyambodo, Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
dengan Metode Pembelajaran Personalozed System Of Intruction, Jurnal Pendidikan Matematika,
vol. 5,no0 1, 2019, him. 12.
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d. Membandingkan (Amparing)
e. Menjelaskan (Explaining)

f.  Menyimpulkan (Inferring)

C. Hubungan Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT)

Dengan Meningkatkan Pemahaman Konsep

Model pembelajaran Numbered Heads Together adalah salah satu
model pembelajaran kooperatif yang bertujuan untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok dan memfasilitasi pemahaman
konsep yang lebih mendalam.?! Model pembelajaran Numbered Heads
Together (NHT) dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA (Ilmu
Pengetahuan Alam) dengan cara mendorong siswa untuk bekerja sama
dalam kelompok kecil. Dalam NHT, setiap siswa diberi nomor dan diminta
untuk berdiskusi mengenai materi yang sedang dipelajari.?? Proses diskusi
ini memungkinkan siswa untuk saling berbagi pengetahuan, memperkuat
konsep yang telah diajarkan, dan meningkatkan pemahaman mereka
terhadap materi IPA.

Selain itu, dengan adanya pertanyaan yang diajukan kepada kelompok
secara bergiliran, setiap siswa menjadi lebih aktif dalam mengkonstruksi
pengetahuan, yang pada akhirnya meningkatkan pemahaman konsep IPA

secara lebih mendalam. Metode ini juga dapat mengurangi rasa cemas siswa

2l Diana Indah Palupi, et., al, “Mengenal Model Kooperatif Numbered Head Together

(NHT) Untuk Pembelajaran Anak Usia Dini” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 4, No. 2,
(Maret 2023), hal. 23.

22 Wijayanti Lidia, “Pengaruh Pembelajaran Numbered Head Togetherdan Talking

Stickterhadap Hasil Belajar Ips” 2019, hal. 20.
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o O dalam berbicara di depan kelas, karena mereka memiliki kesempatan untuk

; = berdiskusi dengan teman-temannya terlebih dahulu. Oleh karena itu, NHT
o 83
8 ’;; é tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep IPA, tetapi juga
= =
¥ 3 3 e : o .
c % & memfasilitasi keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.
s 25 D. Penelitian Relevan

w

uebunuad

Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah

sebelumnya, penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:

ueyipipuad

1. Haani Nabilah Fastamar dengan judul “Penerapan Model

s||n) eAiey yninjes n

el 1ul

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together

(NHT) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis

d ‘ueny

2]

U

Peserta Didik Pada Muatan Pelajaran Matematika Di Kelas Iv

; g— Sekolah Dasar Muhammadiyah 019 Bangkinang Kota” terbukti
5 j dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa pada muatan
i ;;i pelajaran matematika di kelas IV SD Muhammadiyah 019. Hasil ini
E % dapat dilihat dari persentase yang diperoleh siswa pada pra siklus,
;_ ;i siklus I dan siklus II. Persentase yang diperoleh pada pra siklus

adalah 15%, sedangkan pada siklus I presentase meningkat menjadi
50%, selanjutnya pada siklus II meningkat lagi menjadi 80%.%3
Persamaan peneliti ini dengan penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti adalah pada variabel X yaitu sama-sama

23 Haani Nabilah Fastamar, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Heads Together (NHT) Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada
Muatan Pelajaran Matematika Di Kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah 019 Bangkinang Kota,
(2023), him. 81
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menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Heads Together (NHT), sedangkan perbedaannya adalah pada
variabel Y yaitu peneliti Haani Nabilah Fastamar adalah
meningkatkan kemampuan berpikir kritis sedangkan peneliti
meningkatkan pemahaman konsep.
Elfiranur dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) Untuk
Meningkatkan Tanggung Jawab Siswa Pada Tema Bumiku Di
Kelas VI SD IT Al-Izhar School Pekanbaru” terbukti
meningkatkan tanggung jawab siswa di kelas VI SD IT Al-Izhar
School. Hasil ini dapat dilihat dari persentase yang diperoleh siswa
pada pra siklus, siklus I dan siklus II. Persentase yang diperoleh pada
pra siklus adalah 53,57%, sedangkan pada siklus I siswa meningkat
menjadi 63,83%, selanjutnya pada siklus II meningkat lagi menjadi
90,17%.%*

Persamaan peneliti ini dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah pada variabel X yaitu sama-sama
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered

Heads Together (NHT), sedangkan perbedaannya adalah pada

24 Elfiranur, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together
(NHT) Untuk Meningkatkan Tanggung Jawab Siswa Pada Tema Bumiku Di Kelas VI SD IT Al-
Izhar School Pekanbaru, (2022), him. 97
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% f:‘ variabel Y yaitu peneliti Elfiranur adalah Meningkatkan Tanggung
? % Jawab sedangkan peneliti meningkatkan pemahaman konsep.
; é g 3. Hafizah Syamimi dengan judul “Penerapan Model Read, Answer,
=
; é} é Discuss, Explain, And Create Untuk Meningkatkan Pemahaman
; % z: Konsep Ipa Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Pondok

Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah Rempak Kabupaten

uebunuad

Siak” terbukti meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa kelas V

Madrasah Ibtidaiyah Pondok Pesantren Amanah Tarbiyah Islamiyah.

ueyipipuad
sin} eAuey ynin|as n

Hasil ini dapat dilihat dari persentase yang diperoleh siswa pada pra

el 1ul

siklus, siklus I dan siklus II. Persentase yang diperoleh pada pra

d ‘ueny

2]

> siklus adalah 46,33%, sedangkan pada siklus I pertemuan pertama

z_ :éi persentasenya naik menjadi 52%, dan pada pertemuan kedua naik

Q: i lagi menjadi 65%. Kemudian pada siklus II pertemuan ketiga
2% é pemahaman konsep siswa juga meningkat menjadi 74,13% dan pada

E % pertemuan keempat persentasenya mencapai 81%.2

;f f: Persamaan peneliti ini dengan penelitian yang akan
] ;:,J‘ dilakukan oleh peneliti adalah pada variabel Y yaitu sama-sama

meningkatkan pemahaman konsep siswa dan jenis penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas. Sedangkan perbedaan penelitian

ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah

25 Hafizah Syamimi, Penerapan Model Read, Answer, Discuss, Explain, And Create Untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Ipa Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Pondok Pesantren
Amanah Tarbiyah Islamiyah Rempak Kabupaten Siak, (2024), him. 77

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode]
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variabel X, Hafizah Syamimi menggunakan Model Read, Answer,
Discuss, Explain, And Create, sedangkan peneliti menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together
(NHT).
Sufi Ramadhan Esti dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game Tournament Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Pada
Muatan Pelajaran Ipa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah 03 Pekanbaru” terbukti dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep siswa kelas V pada muatan
pelajaran IPA Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah. Hasil ini dapat
dilihat dari persentase yang diperoleh siswa pada pra siklus, siklus I
dan siklus II. Persentase yang diperoleh pada pra siklus adalah
11orang siswa 30,55%, 20 orang siswa 55,55%, dan 4 orang siswa
11,11%, sedangkan pada siklus I persentase siswa meningkat
menjadi 7 orang siswa 19,44%, 17 orang siswa 47,22%, dan 12
orang siswa 33,33%, selanjutnya pada siklus II meningkat lagi
menjadi 17 orang siswa 47,22%, 14 orang siswa 38,88%, dan 5
orang siswa 13,88%.%6

Persamaan peneliti ini dengan penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti adalah pada variabel Y yaitu sama-sama

% SQufi Ramadhan Esti, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game
Tournament Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Pada Muatan Pelajaran
IPA Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 03 Pekanbaru, (2020), hlm. 123
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meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa dan jenis
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Sedangkan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti adalah variabel X, Sufi Ramadhan Esti menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game Tournament, sedangkan
peneliti menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Head Together (NHT).

Dari beberapa penelitian relevan di atas, tidak sama dengan
penelitian yang peneliti lakukan, oleh karena itu penelitian ini sangat

layak dilakukan.
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Gambar II. 1 Kerangka Berfikir

Kondisi awal

Solusi

N

Kondisi Akhir

—>

|

Siswa mengalami kesulitan memahami
konsep IPA, terlihat dari rendahnya
ketercapaian  indikator =~ pemahanan
konsep.

Guru menerapkan model pembelajaran
numbered head together:

I. Guru membagi siswa menjadi
beberapa kelompok kecil, setiap
anggota kelompok diberi nomor.

2. Guru memberikan tugas dan masing-
masing siswa mengerjakannya.

3. Guru mempersilahkan  kelompok
mendiskusikan jawaban yang benar.

4. Guru memanggil salah satu nomor
siswa dan nomor yang dipanggil
melaporkan/memperesentasikan hasil
kerja sama mereka.

5. Guru meminta tanggapan dari teman
yang lain, kemudian guru menunjuk
nomor yang lain. Guru memberi kuis
pertanyaan.

6. Setelah siswa selesai mengerjakan soal
lalu di kumpulkan kepada guru.

Dengan menggunakan model
pembelajaran Numbered head together
dapat meningkatkan kemampuan

pemahaman konsep siswa.
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F. Idikator Keberhasilan

1. Indikator Kinerja

a. Aktifitas Guru

Adapun indikator aktivitas guru yang akan digunakan pada

penerapan Model Head Numbered Together adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Guru membagi Siswa dalam kelompok, setiap siswa dalam
kelompok mendapat nomor, pemberian nomor pada topi siswa.
Guru memberikan LK dan masing-masing kelompok
mengerjakannya.

Guru mempersilahkan kelompok mendiskusikan jawaban
yang benar dan memastikantiap anggota kelompok dapat
mengetahui jawabannya.

Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang
dipanggil melaporkan/memperesentasikan hasil kerja sama
mereka.

Guru meminta tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru
menunjuk nomor yang lain.

Guru meyimpulkan hasil belajar.

Target yang ingin dicapai dalam akhtivitas guru adalah

keberhasilan guru dalam menerapkan model pembelajaran

numbered head together mencapai 75% dari seluruh akhtivitas

siswa terlaksana dengan baik.
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b. Aktivitas Siswa

1))

2)

3)

4)

5)

6)

keberhasilan guru dalam menerapkan model

Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok
mendapat nomor, pemberian nomor pada topi siswa.

Siswa mendapatkan LK masing-masing siswa mengerjakannya.
Siswa mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap
anggota kelompok dapat mengetahui jawabannya.

Salah satu nomor siswa dipanggil dan nomor yang dipanggil
melporkan/memperesentasikan hasil kerja sama mereka.

Siswa memberikan tanggapan dari teman yang lain, kemudian
ditunjuk nomor siswa yang lain.

Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran

Target yang ingin dicapai dalam akhtivitas siswa adalah

pembelajaran

Numbered Head Together mencapai 80% dari seluruh akhtivitas

siswa terlaksana dengan baik.

2. Indikator Pemahaman Konsep

Siswa dapat dikatakan mampu memahami konsep materi pada

kajian ini apabila siswa:

a. Menafsirkan (Interpreting), yaitu kemampuan menafsirkan
siswa dalam mengubah dari bentuk yang satu ke yang lain yang
diperlihatkan dengan cara mengklasifikasikan, mengucapkan
kembali suatu konsep dengan bahasa sendiri tanpa mengubah

makna, mewakilkan dan menterjemahkan suatu konsep.
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b. Memberikan contoh (Exemplifying), yaitu menemukan contoh

khusus dari suatu konsep dengan menggambarkan dan berpikir
abstrak dengan konkret.

Mengklasifikasikan (Classifying), yaitu menentukan sesuatu
yang dimiliki oleh suatu kategori yang ditunjukkan dengan
mengkategorikan dan menggolongkan

Membandingkan (Camparing), yaitu mendeteksi keserupaan
dan perbedaan antara dua hal atau lebih suatu objek, kejadian,
ide, masalah atau situasi seperti menetapkan bagaimana suatu
peristiwa diketahui dengan baik yang ditunjukkan dengan
kontras, pemetaan, dan pencocokan.

Menjelaskan (Explaining), yaitu membangun model sebab
akibat dari suatu sistem.

Menyimpulkan (Inferring), yaitu mengabstraksi sebuah konsep
atau prinsip melalui proses menemukan pola dalam sejumlah

contoh hingga menjadi suatu kesimpulan.

Target yang ingin dicapai dalam akhtivitas siswa adalah

nery exsng NN wizi eduey undede ymuag wejep Ul sin) gAY yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwau uep uejwnwnbusw Buele|q 'z
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keberhasilan guru dalam menerapkan model pembelajaran
Numbered Head Together mencapai 80% dari seluruh akhtivitas

siswa terlaksana dengan baik.
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UIN SUSKA RIAU

Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat
model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan

merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah penerapan
kemampuan pemahaman konsep siswa pada muatan pelajaran IPA di kelas
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1

. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V tahun

pelajaran 2024/2025 dengan jumlah siswa 22 yang terdiri dari 9 siswa

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH
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perempuan dan 13 siswa laki-laki. Sedangkan objek dalam penelitian ini

a1a
Uig

adalah Penerapan Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa pada muatan

pelajaran IPA Kelas V SDN 012 Buluh Rampai Kecamatan Seberida.

uej 1ul siny eAuey yninjas neje ueibegss dinbus

neje ue

B. Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V SDN 012

‘nery ejsNS NN

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesinuad ‘uenpuad

Buluh Rampai Pada mata pelajaran IPA. Adapun waktu penelitian ini

dilaksanakan pada semester Genap Tahun Ajaran 2024/2025.

C. Rancangan Penelitian

ynjuaq wejep 1ul sijny eAIEY yninjes

Metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu

merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah

Jaguins L_JE-_EH.’,HQE-)rI{USLLI uep ueywnjuedusw ead

tindakkan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara
bersamaan. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, penelitian
tindakkan kelas sebagai suatu bentuk penelitian yang bersifat refeksi dengan

melakukan tindakkan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan

nery eysng NN uizi edue) undede

kemampuan guru dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan

untuk perbaikan dan peningkatan layanan profesional pendidik dalam

30
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menangani proses pembelajaran.?’ Ada empat tahap penting dalam
melaksankan penelitian tindakan kelas yaitu:

1. Perencanaan,

2. pelaksanaan,

3. pengamatan, dan

4. refleksi.

Tahapan dalam penelitian ini merupakan unsur untuk membentuk
sebuah siklus, yaitu satu putaran kegiatan beruntun yang kembali ke langkah
semula atau siklus berulang. Model penelitian tindakan kelas menurut
Kemmis dan Mc Taggart dalam Arikunto menyatakan bahwa, penelitian
tindakan kelas terdiri dari empat langkah yaitu perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Desain dalam penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut:?®

27 Arikunto, Suharsimi , Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Bhumi Aksara, 2006 ).
hlm.56

28 Wijaya Kusumah & Dedi Dwitagama. Mengenal Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta:
PT Indeks, 2012), him.21
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y

Pelaksanaan

I

Pelaksanaan

&

Secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan penelitian tindakan kelas

untuk setiap siklus supaya penelitian ini berhasil dengan baik tanpa ada

hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian ini, maka dapat

diuraikan tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Perencanaan

Tahap perencanaan

dilakukan  dengan

pengamatan  terhadap

pembelajaran IPA di kelas V SDN 012 Buluh Rampai. Beberapa hal yang

dipersiapkan dalam perencanaan meliputi:
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a. Menentukan materi pelajaran yang sesuai atau yang sedang

diajarkan di kelas V SDN 012 Buluh Rampai.
Mengikuti kegiatan pembelajaran IPA di kelas.
c. Berdiskusi dengan guru kelas terkait permasalahan ditemukan dan

mencari solusi dari permasalahan.

junuaday ynjun eAuey uec

d. Membuat jadwal penelitian yang akan dilaksanakan

e. Membuat Modul pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran Number Head Together (NHT)

Beges yelueqiadwsw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘'z
em BueA ueBunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

f. Menyiapkan instrumen atau alat penilaian pemahaman konsep

konsep siswa yang berupa soal pemahaman konsep yang dibuat

berdasarkan, kunci jawaban, pedoman penskoran dan pedoman

‘nery eysng Nin Jel

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad ue

penilaian.

g. Menyusun lembar observasi pemahman konsep siswa

h. Menentukan kriteria keberhasilan pembelajaran yitu 80% dari
jumlah siswa yang telah mencapai KKM yang ditentukan yaitu

80%.

rlaquins ueyingaAusw uep ueywmuesusw eduey Ul sijn) eAiey yninjes neje ueibeges diynbusw Buele|q |

2. Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah  pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran Number Head Together (NHT) yaitu :
1)  Guru membagi Siswa dalam kelompok, setiap siswa dalam

kelompok mendapat nomor, pemberian nomor pada topi siswa.

nery eysng NIN wizi eduey undede ynuag wejep Ul SN} BAIRY yninjes neje uel

2) Guru memberikan LK dan masing-masing kelompok

mengerjakannya.
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3)  Guru mempersilahkan kelompok mendiskusikan jawaban yang
benar dan memastikantiap anggota kelompok dapat mengetahui
jawabannya.

4)  Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang
dipanggil melaporkan/memperesentasikan hasil kerja sama
mereka.

5)  Guru meminta tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru
menunjuk nomor yang lain.

6)  Guru meyimpulkan hasil belajar.

Tahap Observasi

Pada tahap observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengumpulkan data yang berupa perubahan kinerja proses pembelajaran
IPA menggunakan model pembelajaran Number Head Together (NHT).
Kegiatan observasi dilakukan secara kolaboratif antara guru kelas dengan
peneliti untuk keterlaksanaan proses pembelajaran menggunakan model
Number Head Together (NHT). Dalam hal ini peneliti dengan berdiskusi
bersama guru kelas menggunakan lembar observasi aktifitas guru.
Lembar Observasi digunakan untuk menjaring data dalam proses belajar
IPA dikelas. Lembar observasi aktivitas guru untuk mengumpulkan data
keterlaksanaan Modul sesuai dengan langkah-langkah model Number

Head Together (NHT).
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4. Tahap Refleksi

nnbuad 'q

Pada tahap refleksi, peneliti bersama guru melakukan evaluasi
terhadap pelaksanaan tindakan pada siklus sebelumnya. Evaluasi

tersebut digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam perencanaan

(=)

| yninjas neje uelb

pembelajaran pada siklus selanjutnya. Hal itu akan dilakukan agar

uaday ymun efuey uednn
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Al

terciptanya hasil pembelajaran yakni meningkatnya pemahaman konsep

Juaday ueyibniaw yepn ued

siswa pada mata pelajaran IPA menggunakan model pembelajaran

Number Head Together (NHT).

em Buel ueb

D. Teknik Pengumpulan Data
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Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, maka dalam penelitian ini

|os

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Pengamatan (Observasi)
Observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan

melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung”.

ynuaq wejep Ul sijny eAley ynin

Metode ini digunakan untuk mengobservasi kegiatan pembelajaran yakni
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peneliti dalam penerapan pembelajaran harus sesuai dengan langkah-
langkah yang ada dalam modul yang telah dibuat.
2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data untuk

nery eysng NN uizi edue) undede

memperoleh data seperti informasi mengenai profil atau sejarah sekolah,
keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana, serta kurikulum yang

digunakan dalam pembelajaran berlangsung di SDN 012 Buluh Rampai
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3. Tes
Tes dilakukan untuk memperoleh data hasil kemampuan
pemahaman konsep siswa muatan pelajaran IPA setelah di terapkan nya
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Tes tersebut terdiri
dari 6 soal dalam bentuk essay yang mengacu pada indikator pemahaman

konsep.

E. Teknik Analisis Data
1) Aktifitas Guru dan Siswa
Setelah data observasi terkumpul, data akan diolah dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

P—FX100‘V

Keterangan:
P = Angka persentase aktifitas
F = Frekuensi aktifitas

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya indifidu)

100% = Bilangan tetap.?

29 Adam malik, Pengantar Statistika Pendidikan, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 88.



nery e)sng NN uizi edue) undede ynueq weep 1ul sijny eAey yninges neje ueibeqes yelAueqiadwsw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

‘nery eysng NN Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbusd "q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e

-laquins ueyingaAusw uep ueywmuesusw eduey Ul sin) eAley yninjes neje ueibeges diynbusw Buelse|q °|

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

37

Dalam menentukan kriteria tentang hasil observasi, maka dilakukan
pengelompokkan atas 4 kriteria penilaian, yaitu baik, cukup, kurang baik,

dan tidak baik. Adapun kriteria persentase tersebut, yaitu:3°

Tabel II1. 1 Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa

No Interval (%) Kategori
1. 81 —100% Baik

2. 61 —80% Cukup Baik
3. 41 - 60% Kurang Baik
4. 0—-40% Tidak Baik

2) Pemahaman Konsep

Data hasil belajar dalam bentuk pemahaman konsep diperoleh
melalui tes tertulis yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus,

Pemahaman konsep tersebut diolah dengan rumus:

. . jumlah skor yang dicapai siswa
nilai = ! Yang P x 100

skor maksimum

Adapun kriteria hasil belajar siswa tetap merujuk pada nilai KKM

Sekolah Dasar Negri 012 Buluh Rampai adalah sebagai berikut:

30 Sukma Erni & Nurhayati, Penelitian tindakan kelas bagi mahasiswa, (Pekanbaru : Kreasi
Edukasi, 2016), hlm. 95.



38

UIN SUSKA RIAU

=
5 |2 |5
w2 < -~
- | M =
= 15 |3 = |2 |
2 |2 |2 |2 |§ |3
z |2 |§ |8 |g |&
< = = < =
g | |§ |E§ g |M
2 = |E |8
= s |0
A o
=) g a
< 2
=
s
s
=
<
=
&
o
E =
= Z |18 | |v |un
Z By | = o~ =l o)
g n _ 1 1 1
= S Nel Ne) —
® |B 2 © ©n o
= = 0
= %]
2 |
&
~
-
o
I .
T |e K
= =
<
=
5
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif{ Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



nery exsng NN wizi eduey undede ymuag wejep Ul sin) gAY yninjes neje ueibeqes yeAueqiadwau uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

‘nery eysng NN Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbusd "q

‘yejesew njens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynmun eAuey uednnbu

d B

=
;laguuins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduey Ul sin) eAley yninjes neje ueibeges dinbusw Buele|q *|

Buepun-6uepun 1Bunpuljig e1din jeH

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil Kesimpulan bahwa
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa pada Pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di kelas V SD Negeri 012 Buluh Rampai. Hal
ini dapat dilihat dari rata-rata pemahaman konsep siswa sebelum tindakan yaitu
49,57% atau berada pada kategori “kurang”. Kemudian dilakukan tindakan
perbaikan dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head
together, pemahaman konsep siswa meningkat pada siklus I dengan rata-rata
61,93% atau berada pada kategori “cukup”. Kemudian pada siklus II
pemahaman konsep siswa semakin meningkat dengan rata-rata 80,67% atau
berada pada kategori “baik sekali”. Dengan demikian penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada mata Pelajaran Ilmu
pengetahuan Alam (IPA) dikelas V. SD Negeri 012 Buluh Rampai telah

tercapai.
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Saran

Berdasarkan dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan, berkaitan

dengan penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) yang

telah dilaksanakan, peneliti mengajukan saran sebagai berikut:

1.

Penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
merupakan pembelajaran yang kompleks dan menyita banyak waktu, untuk
itu diharapkan kepada guru agar dapat mengelola waktu se-efektif
mungkin. Selain itu tidak semua nomor siswa sempat terpanggil selama
proses pembelajaran, sehingga tidak seluruh siswa memiliki kesempatan
yang sama untuk menyampaikan pendapat secara langsung, Untuk
mengatasi hal ini, guru dapat membuat sistem rotasi atau mencatat nomor
yang telah terpanggil agar pada pertemuan berikutnya siswa yang belum
mendapatkan giliran bisa diprioritaskan.

Untuk pihak sekolah diharapkan mendukung model pembelajaran
Numbered Head Together (NHT) dengan sarana dan prasarana yang
memadai sera memberikan pelatihan kepada guru mengenai model NHT
agar guru lebih siap dalam mengelola kelas dan diskusi kelompok,
Kepada penelitian selanjutnya di masa yang akan datang dapat digunakan
sebagai salah satu sumber daya untuk penelitian selanjutnya dan dilanjukan
penelitian yang lebih lanjut berdasarkan faktor lain, variabel yang berbeda,

tempat yang berbeda.
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Pengenalan Melihat karena Peserta didik melakukan

=

;[;ema Cahaya aktivitas yang berkaitan

i mendengar dengan tema pembelajaran

karna bunyi sebagai perkenalan.

Peserta didik mengetahui
apa yang ingin dan akan
dipelajari di bab ini.
Peserta didik membuat

;§ rencana belajar.

%DpikA Sifat dan . Peserta didik bisa men-

glahaya dan Karakteristik desain percobaan seder-

g_lfatnya Cahaya hana untuk membuktikan

f sifat cahaya.

f . Peserta didik bisa men-

«g jelaskan sifat-sifat cahaya

25: berdasarkan hasil peng-

g amatan atau percobaan.
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Topik B:
Melihat karena

Cahaya

Bagianbagian
Mata; Cara mata

bekerja

—

Peserta didik mengetahui
bagianbagian mata dan
fungsinya.

Peserta didik dapat men-
jelaskan cara kerja mata
melalui bagan atau skema

sederhana.

Topik C:
Bunyi dan

Sifatnya

Sifat dan
karakteristik

bunyi

Peserta didik bisa men-
jelaskan sifat-sifat bunyi
berdasarkan hasil peng-
amatan atau percobaan.

Peserta didik bisa men-
jelaskan karakteristik bunyi
berdasarkan hasil
pengamatan atau perco-

baan.

Topik D:
Mendengar

Karena Bunyi

Bagianbagian
Telinga; Cara

Telinga Bekerja

. Peserta didik mengetahui

bagianbagian telinga dan

fungsinya.

. Peserta didik dapat

menjelaskan cara kerja
telinga melalui bagan atau

skema sederhana.
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A. IDENTITAS MODUL

Nama-Penyusun : | Riski Fadillah

Tnstansi / Sekolah : | SD Negeri 012 Buluh Rampai

Fase / Kelas : | C/V (Lima)

Mata Pelajaran : | IPA

Bab 1 : | Melihat karena Cahaya, Mendengar karena
Bunyi

Topik:A : | Cahaya dan Sifatnya

Alokasi Waktu . | 2JP (2 x 35 menit)

Tahun Pelajaran : 12024 /2025

B. KOMPETENSI AWAL
e Peserta didik mengetahui konsep cahaya
e Peserta didik mengetahui sumber cahaya
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
Bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
Gotong royong
Bernalar kritis
Kreatif.
D. SARANA DAN PRASARANA
e Sumber Belajar : Buku Guru (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial untuk SD Kelas V, penulis Amalia Fitri Ghaniem, dkk)
e Media : LKPD
E. TARGET PESERTA DIDIK
e Peserta didik reguler/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.
e Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami
dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi
(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin.
F. MODEL, MEDIA DAN METODE PEMBELAJARAN
e Model Pembelajaran : Tatap Muka
e Metode Pembelajaran : Numbered head together (NHT)

e Media : Keiala Bernomor

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
e Peserta didik mampu memahami pengertian cahaya dan mengenal sifat-
sifat cahaya
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masing kelompok berisi 4-5 anggota
e Seiap siswa dalam kelompok diberikan nomor (1

- T
o) B. PEMAHAMAN BERMAKNA

§ g e Peserta didik dapat menjelaskan sifat-sifat cahaya.

§ C. PERTANYAAN PEMANTIK

E @ e Bagaimana cahaya merambat?

@ g e Menurut kalian, dari asalnya cahaya?

g é e Kenapa bayangan kita bisa muncul saat berdiri dibawah sinar matahari?

o & e Apakah semua benda bisa ditembus cahaya?

D D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

LQ? Orientasi

g Pendahuluan - Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar
71 (10 menit) kepada siswa.

< - Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a.
= - Guru memeriksa kehadiran siswa.

@ Apersepsi

=) - Guru melakukan apersepsi dengan menjelaskan
% tentang cahaya dan sifatnya.

= - Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
D akan dicapai.

X Motivasi

2 - Guru memberi motivasi kepada siswa tentang
g pentingnya pembelajaran cahaya dan sifatnya.
= - Guru membimbing siswa dalam langkah-

3 langkah pembelajaran.

- Kegiatan Inti Pengelompokan dan Penomoran

2 (50 menit) e Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-
=)

0

=

o)

sampai 4/5)
Eksplorasi Materi
e Guru menjelaskan apa itu cahaya dan sifat-sifat
cahaya.
e Guru memberikan lembar kerja siswa (LKS).
Diskusi Kelompok

e Siswa membaca LKS dan berdiskusi dalam

kelompok untuk menjawab peranyaan bersama.
Numbered Heads Together (NHT)

e Guru membaca pertanyaan secara acak dari LKS.

e Guru memanggil nomor tertentu (misalnya: “nomor
2, berdiri dan jawab”).

e Siswa dengan nomor tersebut dari masing-masing
kelompok berdiri dan menjawab.
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<
o/l
i
iz o
C =
g e e Jika jawaban kurang tepat teman satu kelompok
= g boleh membantu dengan kode tertentu (misal,
3 = angkat tangan atau tepuk tangan 2x)
D= . . .
~| Kegiatan Penutup e Siswa menceritakan pengalaman belajar dan
% €10 menit) membuat kesimpulan kelompok.
@ g e Guru mengingatkan siswa mengulang kembali
o S materi yang telah dipelajari dan mempelajari
(s} .
o ‘= pelajaran yang akan datang.
o é e Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan
2l 2 salam.
w
)
o
c

= 1. Penilaian Sikap

% Keterangan :

c|| No Nama Siswa Disiplin Kreatif

‘;’J 1 2 |34 1 |2|3[4]|1]2
5 1

3|2

A3

o9 4

215

g 4 : Sangat Baik

3] 3:Baik

-|  2:Cukup

% 1 : Kurang

3

< 2. Penilaian Pengetahuan

=)

%’?

® No Aspek Disiplin

3 Sangat | Baik | Cukup | Kurang
o Baik

1 Menafsirkan

2 Memberikan Contoh

3 | Mengklarifikasi

4 | Membandingkan

5 | Menyimpulkan

6 | Menjelaskan
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Kegiatan Pengayaan

e Bagi peserta didik yang sudah menguasai materi pembelajaran diminta untuk
mengerjakan materi pengayaan yang sudah disiapkan guru.

Kegiatan Remedial

e Remedial dilakukan dengan diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan

bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang siswa yang

belum mecapai CP.

Wali Kelas V

Sumilah, S.Pd. SD
NIP. 19660704 198908 2 001

Mengetahui

Pekanbaru, 2025
Peneliti

Rizki fadillah
NIM: 12110820621
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LKPD
CAHAYA DAN
SIFATNYA

memancarkan cahaya!
merambat lurus?

4. Mengapa cermin dapat memantulkan
cahaya?

2. Sebutkan tiga contoh benda yang
3. Apa yang dimaksud dengan cahaya

1. Jelaskan pengertian cahaya!

Nama
Kelas

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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MATERI

Topik A : Cahaya dan Sifatnya

A. Pengertian Cahaya

Cahaya adalah gelombang elektromagnetik yang bisa dilihat oleh mata kita.

Tidak semua gelombang elektromagnetik bisa teramati oleh mata kita,

seperti sinar X, gelombang radio, dan gelombang mikro (microwave).

B. Sifat-Sifat Cahaya

1.

Cahaya merambat lurus

Gelombang cahaya bergerak dengan arah yang lurus dan tidak dapat
berbelok dengan sendirinya. Apabila cahaya mengenai suatu benda
gelap (benda yang tidak dapat ditembus oleh cahaya) maka cahaya tidak
akan dapat melewati benda tersebut.

Cahaya bisa dipantulkan

Cahaya dapat dipantulkan apabila mengenai suatu benda. Pada
permukaan yang rata, arah sudut sinar datang akan sama dengan sudut
sinar pantul. Namun, pada permukaan yang kasar atau tidak beraturan,
sudut-sudut ini akan memiliki perbedaan.

Cahaya bisa menembus benda bening

Ketika cahaya mengenai suatu benda bening (benda yang tidak

menyerap dan tidak memantulkan cahaya), maka cahaya akan
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menembus benda itu. Biasanya benda bening atau sering disebut benda
transparan dapat meneruskan cahaya. Kita masih dapat melihat benda
yang berada di balik benda bening (seperti kaca, plastik transparan, air)
karena ada cahaya yang melewati benda tersebut dan ditangkap oleh

mata kita.

Cahaya bisa dibiaskan

Serupa dengan gelombang suara, gelombang cahaya juga memiliki
kecepatan rambat yang berbeda-beda pada medium yang berbeda-beda.
Hal ini mengakibatkan cahaya dapat dibiaskan. Seperti contohnya
ketika kita melihat sebagian sendok yang terbenam di dalam air. Jika
dilihat dari atas, sendok tampak seperti patah. Hal ini akibat dari
kecepatan rambat gelombang cahaya di dalam air lebih lambat
dibandingkan cepat rambat gelombang cahaya di udara.

Cahaya bisa diuraikan

Sama halnya dengan gelombang suara, gelombang cahaya juga
memiliki panjang gelombang yang berbeda-beda pula. Seperti misalnya
cahaya berwarna merah memiliki panjang gelombang cahaya berwarna
biru. Cahaya putih terdiri dari beberapa gelombang dengan panjang
gelombang yang berbeda-beda. Apabila cahaya berwarna putih ini
dilewatkan melalui prisma, maka setiap gelombang cahaya akan
dibiaskan dan terurai menjadi beberapa cahaya dengan panjang

gelombang yang berbeda-beda.
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MODUL AJAR
KURIKULUM MERDEKA
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A. IDENTITAS MODUL

=

Nama Penyusun : | Riski Fadillah

Instansi / Sekolah : | SD Negeri 012 Buluh Rampai

Fase /Kelas : | C/V (Lima)

Mata Pelajaran : | IPA

Bab 1 : | Melihat karena Cahaya, Mendengar karena
Bunyi

Topik B : | Melihat Karena Cahaya

Alokasi Waktu : | 2JP (2 x 35 menit)

Tahun Pelajaran : 12025 /2025

B. KOMPETENSI AWAL
e Peserta didik mengetahui konsep cahaya
e Peserta didik mengetahui sumber cahaya
C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
Bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
Gotong royong
Bernalar kritis
Kreatif.
D. SARANA DAN PRASARANA
e Sumber Belajar : Buku Guru (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, [lmu Pengetahuan Alam dan
Sosial untuk SD Kelas V, penulis Amalia Fitri Ghaniem, dkk)
e Media : LKPD
E. TARGET PESERTA DIDIK
e Peserta didik reguler/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam
mencerna dan memahami materi ajar.
e Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami
dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi
(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin.
F. MODEL, MEDIA DAN METODE PEMBELAJARAN
e Model Pembelajaran : Tatap Muka
e Metode Pembelajaran : Numbered head together (NHT)

e Media : Kepala Bernomor
A. TUJUAN PEMBELAJARAN
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Peserta didik mampu memahami bahwa mata dapat melihat benda
karena adanya cahaya yang dipantulkan ke mata.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

un 16unp

Peserta didik mampu menjelaskan mengapa mata dapat melihat bulan
dimalam hari, padahal bulan bukan sumber cahaya.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

Buepun-6

e Mengapa kita bisa melihat benda disekitar kita?
e Apa yang akan terjadi jika tidak ada cahaya sama sekali?

e Bagaimana cahaya membantu mata kita mengenali warna dan bentuk
benda?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan
(10 menit)

Orientasi
- Guru mengucapkan salam dan menanyakan
kabar kepada siswa.
- Guru meminta ketua kelas untuk memimpin
do’a.
- Guru memeriksa kehadiran siswa.
Apersepsi
- Guru melakukan apersepsi dengan
menjelaskan tentang cahaya dan sifatnya.
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.
Motivasi
- Guru memberi motivasi kepada siswa tentang
pentingnya pembelajaran cahaya dan sifatnya.
- Guru membimbing siswa dalam langkah-
langkah pembelajaran.

Jlaguins ueMingsAusuwl uep ueywnuesuaw eduel 1ul siny eAiey uninigs neie ueibegss dinbusw Bueley

Kegiatan Inti
(51 menit)

Pengelompokan dan Penomoran
e Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok,
masing-masing kelompok berisi 4-5 anggota
e Seiap siswa dalam kelompok diberikan nomor (1
sampai 4/5)
Eksplorasi Materi
e Guru menjelaskan konsep bahwa benda terlihat
karena memantulkan cahaya ke mata.
e Guru memberikan lembar kerja siswa (LKS).
Diskusi Kelompok
e Siswa membaca LKS dan berdiskusi dalam
kelompok untuk menjawab peranyaan bersama.
Numbered Heads Together (NHT)
¢ Guru membaca pertanyaan secara acak dari LKS.
e Guru memanggil nomor tertentu (misalnya:
“nomor 2, berdiri dan jawab”).
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£ e Siswa dengan nomor tersebut dari masing-masing
& kelompok berdiri dan menjawab.

o o

= e Jika jawaban kurang tepat teman satu kelompok
e boleh membantu dengan kode tertentu (misal,

@, _ angkat tangan atau tepuk tangan 2x)

Kegiatan Penutup ¢ Siswa menceritakan pengalaman belajar dan

@0 menit) membuat kesimpulan kelompok.

Buepun-6

e Guru mengingatkan siswa mengulang kembali
materi yang telah dipelajari dan mempelajari
pelajaran yang akan datang.

e Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan
salam.

1. Penilaian Sikap

No Nama Siswa Disiplin Kreatif
1 2 3141 2|3 /4|1]2]3]|4

DN DWW N —

Keterangan :

4 : Sangat Baik
3 : Baik

2 : Cukup

1 = Kurang

;laguuins ueMingsAusw UEp ueyuwmueousw eduel 1ul sinl

2. Penilaian Pengetahuan
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No Nama Siswa Disiplin
Sangat | Baik | Cukup | Kurang
Baik

Menafsirkan

2 Memberikan Contoh

3 | Mengklarifikasi

Buepun-Buepun 16unpuljig eydio|yeH
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= 4 | Membandingkan

5 | Menyimpulkan

6 | Menjelaskan

Kegiatan Pengayaan
e Bagi peserta didik yang sudah menguasai materi pembelajaran diminta untuk
mengerjakan materi pengayaan yang sudah disiapkan guru.
Kegiatan Remedial
e Remedial dilakukan dengan diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan
bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang siswa yang
belum mecapai CP.

Mengetahui

Wali Kelas V Pekanbaru, 2025
Peneliti
Sumilah, S.Pd. SD Rizki fadillah

NIP. 19660704 198908 2 001 NIM: 12110820621
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o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
g%;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁr h...nﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAL
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MATERI

Topik B : Melihat karena Cahaya

Selain gangguan penglihatan yang ada pada Buku Siswa, ada juga gangguan
penglihatan lain yang mungkin pernah peserta didik dengar di kehidupan sehari

hari, yaitu:

1. Katarak
Katarak merupakan gangguan penglihatan karena lensa mata keruh
sehingga cahaya yang masuk tidak bisa diterima oleh retina dengan
sempurna. Hasilnya penglihatan seseorang jadi buram, bahkan buta.
Gangguan ini bisa terjadi karena faktor keturunan, paparan sinar terlalu
lama (seperti pada pekerja las), efek dari penyakit diabetes, atau karena
faktor usia. Katarak bisa diobati dengan operasi. Gangguan ini dapat
dicegah dengan melindungi mata dari paparan sinar, tidak merokok dan
minum minuman beralkohol, serta menghindari makanan cepat saji yang

memiliki kandungan lemak, gula, dan garam yang tinggi.

2. Buta warna
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Buta warna merupakan gangguan pada penglihatan warna, diakibatkan
kerusakan bagian dalam retina yang berfungsi sebagai penangkap warna.
Biasanya, gangguan ini terjadi karena faktor keturunan atau bawaan
penyakit lain. Ada banyak jenis buta warna. Misalnya, kesulitan
membedakan warna merah, hijau, biru, atau kuning. Gangguan ini disebut
buta warna sebagian. Ada yang mengalami buta warna total. Artinya,
penderita tidak bisa melihat warna dan hanya mampu melihat putih dan

hitam saja.
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A. IDENTITAS MODUL
NamaPenyusun . | Riski Fadillah
Instansi / Sekolah : | SD Negeri 012 Buluh Rampai
Fase / Kelas : | C/V (Lima)
Mata Pelajaran . | IPA
Bab 1 : | Melihat karena Cahaya, Mendengar karena
Bunyi
Topik C : | Bunyi Dan Sifatnya
Alokasi Waktu : | 2 JP (2 x 35 menit)
Tahun Pelajaran : 12026 /2025

B. KOMPETENSI AWAL

e Peserta didik mengetahui bahwa bunyi berasal dari getaran dan gelombang.
e Pesera didik mengetahui contoh sederhana getaran dalam kehidupan sehari-
hari.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

;laquuins ueMingsAusw Uep uewmueousw eduel 1ul siynl efiey

e Bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
e (Gotong royong

e Bernalar kritis

o Kreatif.

D. SARANA DAN PRASARANA

e Sumber Belajar : Buku Guru (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, [lmu Pengetahuan Alam dan
Sosial untuk SD Kelas V, penulis Amalia Fitri Ghaniem, dkk)

e Media : LKPD

E. TARGET PESERTA DIDIK

e Peserta didik reguler/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.

e Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami
dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi
(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin.

F. MODEL, MEDIA DAN METODE PEMBELAJARAN

e Model Pembelajaran : Tatap Muka
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N = X
gr e gx
g o g .g e Metode Pembelajaran : Numbered head together (NHT)
aeagg o Media : Kepala Bernomor
a 2 > gl A. TUJUAN PEMBELAJARAN
§ o § % = e Peserta didik dapat memahami apa itu bunyi dan sifat-sifat bunyi
:i, g 3 g B. PEMAHAMAN BERMAKNA
8 3 ; § § e Pesera didik dapat menjelaskan bunyi yang dihasilkan oleh getaran dan
) % i o & memerlukan medium seperti udara, air, atau benda padat untuk merambat.
584z
§ § gﬁ, % C. PERTANYAAN PEMANTIK
}3 S § 2 e Mengapa kita bisa mendengar suara orang lain saat berbicara?
§ E = = e Apa yang terjadi jika tidak ada udara disekitar kita, apakah buni tetap bisa
S =225 terdengar?
g § g = e Mengapa diruangan yang kosong suaranya bisa menggema?
T 2 g g D. KEGIATAN PEMBELAJARAN
® c 2 g Orientasi
e = % ©| Pendahuluan - Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar
3 Uc(’f B g (10 menit) kepada siswa.
S5 3 - Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a.
= :TFJ = § - Guru memeriksa kehadiran siswa.
3e3€g Apersepsi
g = 5 - Guru melakukan apersepsi dengan menjelaskan
& = & tentang cahaya dan sifatnya.
= % - Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
S akan dicapai.
2 o< Motivasi
> B o . | B .
g 282 - Guru memberi motivasi kepada siswa tentang
Z 53 pentingnya pembelajaran cahaya dan sifatnya.
= é 7 - Guru membimbing siswa dalam langkah-
5 = 5 langkah pembelajaran.
E s 5 Kegiatan Inti Pengelompokan dan Penomoran
5 g | (52 menit) e Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-
i 5 masing kelompok berisi 4-5 anggota
N = e Seiap siswa dalam kelompok diberikan nomor (1
c @ sampai 4/5)
i = Eksplorasi Materi
= % e Guru menjelaskan sifat bunyi melalui contoh (
5 9 gema, suara dalam air, peredam suara)
g j‘*:i e Guru memberikan lembar kerja siswa (LKS).
= = Diskusi Kelompok
= e Siswa membaca LKS dan berdiskusi dalam
= kelompok untuk menjawab peranyaan bersama.
5 Numbered Heads Together (NHT)
g e (Guru membaca pertanyaan secara acak dari LKS.
»
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e Guru memanggil nomor tertentu (misalnya: “nomor
2, berdiri dan jawab”).

e Siswa dengan nomor tersebut dari masing-masing
kelompok berdiri dan menjawab.

e Jika jawaban kurang tepat teman satu kelompok
boleh membantu dengan kode tertentu (misal,
angkat tangan atau tepuk tangan 2x)

n-Buepun 16unpuijig eidio|yeH

Kegiatan Penutup e Siswa menceritakan pengalaman belajar dan
@0 menit) membuat kesimpulan kelompok.

e Guru mengingatkan siswa mengulang kembali
materi yang telah dipelajari dan mempelajari
pelajaran yang akan datang.

e Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan
salam.

1. Penilaian Sikap

;Jaguins ueMingaAusiwd Uep ueyuwniueosusw Ul siny eAJey yninias nele ueibegas dinbusw Buelel

No Nama Siswa Disiplin Kreatif
1 2 |34 1 |23 ][4[1]|2]3]|4

DN | B[N |—

Keterangan :

4 : Sangat Baik
3 : Baik

2 : Cukup

1 = Kurang

2. "Penilaian Pengetahuan
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No Nama Siswa Disiplin
Sangat | Baik | Cukup | Kurang
Baik

Menafsirkan

2 Memberikan contoh

3 | Mengklarifikasikan

Buepun-Buepun 16unpuljig eydio|yeH
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= 4 | Menbandingkan

5 | Menyimpulkan

6 | Menjelaskan

Kegiatan Pengayaan
e Bagi peserta didik yang sudah menguasai materi pembelajaran diminta untuk
mengerjakan materi pengayaan yang sudah disiapkan guru.
Kegiatan Remedial
e Remedial dilakukan dengan diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan
bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang siswa yang
belum mecapai CP.

Mengetahui

Wali Kelas V Pekanbaru, 2025
Peneliti
Sumilah, S.Pd. SD Rizki fadillah
NIP. 19660704 198908 2 001 NIM: 12110820621
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UIN SUSKA RIAU

2. Sebutkan tiga contoh sumber bunyi!

LKPD
BUNYI DAN SIFATNYA

-
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o
©
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5
(@)
L)
©
>
=
@©

X
(73]

®©
()]

=
=

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut!

Nama
Kelas

4. Tuliskan sifat-sifat bunyi! ((

3. Bagaimana bunyi dapat terjadi?
5. Apa perbedaan nada dan desah?

© Hak c n Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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MATERI

Topik C: Bunyi dan Sifatnya

1.

Merambat ke segala arah

Berbeda dengan cahaya yang merambat lurus, bunyi merambat ke
segala arah. Hal inilah yang menyebabkan kita bisa mendengar bunyi
walaupun tidak melihat langsung sumber bunyinya. Media padat
merupakan penghantar bunyi yang paling baik karena kerapatan partikel
yang tersusun pada benda padat. Oleh karena itu, bunyi yang
dirambatkan pada media padat akan terdengar lebih keras dan cepat.
Bunyi dapat dipantulkan

Walaupun dinding dan lantai di kelas atau di rumah terbuat dari benda
yang keras, kita tidak mendengarkan gaung atau gema. Hal ini
dikarenakan ruangan tersebut terisi dengan benda-benda lain yang
menyerap suara, seperti tirai, karpet, buku, tas, bantal, baju, dan benda-
benda lainnya. Namun, hasil yang berbeda bisa terjadi jika ruangan
tersebut kosong.

Tinggi Rendah dan Intensistas Bunyi

Energi bunyi merambat melalui sebuah medium dalam getaran yang
terus berulang. Jumlah getaran yang dihasilkan setiap detiknya disebut
frekuensi. Jumlah frekuensi ini akan memengaruhi tinggi rendah nada.
Semakin tinggi frekuensi bunyi maka akan semakin tinggi nada yang

dihasilkan. Frekuensi diukur dengan satuan Hertz (Hz).
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o MODUL AJAR
=
g KURIKULUM MERDEKA
o
A. IDENTITAS MODUL
NamaPenyusun : | Riski Fadillah
o
Elstans_i_ / Sekolah : | SD Negeri 012 Buluh Rampai
Fase /’Kelas : | C/V (Lima)
Mata Pelajaran : | IPA
Bab 1 : | Melihat karena Cahaya, Mendengar karena
Bunyi
Topik D : | Mendengar Karena Bunyi
Alokasi Waktu : | 2 JP (2 x 35 menit)
Tahun Pelajaran : 12027 /2025

B. KOMPETENSI AWAL

e Peserta didik mengetahui bahwa bunyi adalah getaran yang dapat ditangkap
oleh indera pengengaran.

» Peserta didik menadari bahwa pentingnya medium (udara, air, benda padat)
> dalam menghantarkan bunyi sehingga bisa didengar.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA
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e Bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia
e (Gotong royong
e Bernalar kritis

o Kreatif.

D. SARANA DAN PRASARANA

e Sumber Belajar : Buku Guru (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, [lmu Pengetahuan Alam dan
Sosial untuk SD Kelas V, penulis Amalia Fitri Ghaniem, dkk)

e Media : LKPD
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e

E. TARGET PESERTA DIDIK

e Peserta didik reguler/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.

e Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami
dengan cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi
(HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin.

n-Buepun 1Bunpulig

F. MODEL, MEDIA DAN METODE PEMBELAJARAN

f

e Model Pembelajaran : Tatap Muka
e Metode Pembelajaran : Numbered head together (NHT)

e Media : Kepala Bernomor

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
e Peserta didik mampu memahami bahwa mendengar terjadi karena getaran
bunyi yang ditangkap oleh telinga.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

e Pesera didik mampu menjelaskan bunyi terjadi karena getaran yang
merambat melalui medium dan diterima oleh telinga sebagai suara.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

e Bagaimana kita bisa mendengar suara orang lain?

e Apa yang akan terjadi jika tidak ada udara disekitar kita, apakah kita masi
bisa mendengar bunyi?

e Mengapa suara terdengar lebih lemah jika kita menutup telinga?

e Apakah semua getaran menghasilkan bunyi yang bisa kita dengar?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Orientasi

Pendahuluan - Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar

kepada siswa.
(10 menit) epada siswa

- Guru meminta ketua kelas untuk memimpin do’a.

- QGuru memeriksa kehadiran siswa.
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Apersepsi

- Guru melakukan apersepsi dengan menjelaskan
tentang cahaya dan sifatnya.

- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai.

Motivasi

- Guru memberi motivasi kepada siswa tentang
pentingnya pembelajaran cahaya dan sifatnya.

- Guru membimbing siswa dalam langkah-
langkah pembelajaran.

uel Iul sijin1 e

Jaguins ueMingaAusw uep uejwniuesusw ed

Kegiatan Inti Pengelompokan dan Penomoran
(53 menit) e Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-
masing kelompok berisi 4-5 anggota

e Seiap siswa dalam kelompok diberikan nomor (1
sampai 4/5)

Eksplorasi Materi

e Guru menjelaskan proses mendengar (getaran,
saluran telinga, gendang telinga)

¢ Guru memberikan lembar kerja siswa (LKS).

Diskusi Kelompok

e Siswa membaca LKS dan berdiskusi dalam

kelompok untuk menjawab peranyaan bersama.
Numbered Heads Together (NHT)

e Guru membaca pertanyaan secara acak dari LKS.

e Guru memanggil nomor tertentu (misalnya: “nomor
2, berdiri dan jawab”).

e Siswa dengan nomor tersebut dari masing-masing
kelompok berdiri dan menjawab.

e Jika jawaban kurang tepat teman satu kelompok
boleh membantu dengan kode tertentu (misal,
angkat tangan atau tepuk tangan 2x)

Kegiatan Penutup e Siswa menceritakan pengalaman belajar dan

(10 menit)

membuat kesimpulan kelompok.

e Guru mengingatkan siswa mengulang kembali
materi yang telah dipelajari dan mempelajari
pelajaran yang akan datang.

e Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan
salam.
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Hak|Cipta
E%ﬂ 1. Di arang jgmjmczb mmUm_@,mj atau selurun _AmJ\m s mni ﬁmj_um mencantumkan dan 3._w3<mUC;mj sumber:
ﬁf hw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
%_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny Ay yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

1VIH VISAS NIN
ol
L

‘nery eysng Nin Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘venpuad ‘ueyipipuad uebunuadsay ynun eAuey uednnbuad e

D'l/\i_ 121
2

T ©
s —
O o
5 o
g =

Kegiatan Pengayaan
e Bagi peserta didik yang sudah menguasai materi pembelajaran diminta untuk
mengerjakan materi pengayaan yang sudah disiapkan guru.
Kegiatan Remedial
e Remedial dilakukan dengan diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan
bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran mengulang siswa yang
belum mecapai CP.

Mengetahui
Wali Kelas V Pekanbaru, 2025
Peneliti
Sumilah, S.Pd. SD Rizki fadillah

NIP. 19660704 198908 2 001 NIM: 12110820621
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__-_;ﬁ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁr hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_.Wh__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
A, 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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MATERI

Topik D: Mendengar karena Bunyi

Sistem pendengaran manusia terdiri atas tiga bagian yang saling berkaitan

dengan tujuan menangkap suara dan mengirimnya ke otak. Bagian-bagian tersebut

terdiri atas:

1.

Telinga luar meliputi tiga bagian, yaitu daun telinga, saluran telinga, dan
gendan telinga. Daun telinga berfungsi menangkap suara. Suara tersebut
akan dialirkan melalui saluran telinga sampai ke gendang telinga. Kelenjar
di kulit yang melapisi saluran telinga memproduksi kotoran telinga yang
berfungsi untuk menyaring kotoran dan membantu mencegah infeksi.
Telinga tengah merupakan rongga di dalam telinga. Di dalam rongga
tersebut terdapat tiga tulang pendengaran yang berukuran sangat kecil, yaitu
tulang martil, tulang landasan, dan tulang sanggurdi. Ketiga tulang ini
bergerak akibat getaran dari gendang telinga.

Telinga dalam merupakan bagian telinga yang di antaranya terdiri atas
rumah siput atau koklea. Gerakan dari tulang pendengaran membuat cairan
yang terdapat dalam koklea bergerak. Gerakan cairan ini membuat rambut-
rambut halus yang ada dalam koklea ikut bergerak dan meneruskan sinyal

ke saraf pendengaran.
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Lampiran 3

Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Guru Dalam Penerapan Model

1.

2.

Pembelajaran Numbered Head Together

Guru membagi siswa dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok

mendapat nomor, pemberian nomor pada topi siswa.

Skor Indikator Penilaian

4 Pembagian kelompok sangat baik, setiap siswa mendapat
nomor dan peran dan digunakan secara aktif dalam aktivitas
pembelajaran sesuai gaya belajar.

3 Pembagian kelompok sudah baik, setiap siswa mendapatkan
nomor, tetapi belum optimal (nomor tidak digunakan dalam
kegiatan selanjutnya)

2 Guru membagi siswa dalam kelompok, namun tidak merata
atau tidak sesuai gaya belajar

1 Guru tidak membagi siswa dalam kelompok dengan jelas dan
tidak ada penomoran pada siswa

. Guru memberikan LK dan masing-masing siswa mengerjakannya.

Skor

Indikator Penilaian

4

Guru membagikan LK dengan jelas, semua siswa mengerjakan

sesuai intruksi dan gaya belajar.
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3 Guru membagikan LK kepada semua siswa, dan sebagian
besar mengerjakan dengan bimbingan.

2 Guru membagikan LK, tetapi tidak semua siswa mengerjakan
atau LK kurang jelas.

1 Guru tidak memberiakan LK atau LK tidak sesuai dengan
materi/ gaya belajar.

3. Guru mempersilahkan kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan

memastikan tiap anggota kelompok dapat mengetahui jawabannya.

Skor Indikator Penilaian

4 Apabila diskusi sangat aktif, semua anggota kelompok terlibat
dan saling memasikan setiap anggota memahami jawaban
yang benar

3 Apabila diskusi berjalan baik, sebagian besar anggota
kelompok terlibat.

2 Apabila melakukan diskusi, tetapi hanya didominasi oleh satu
atau dua siswa saja.

1 Apabila tidak ada diskusi antar siswa dan jawaban tidak
dibahas bersama.

4. Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang dipanggil

melaporkan/mempresentasikan hasil kerja sama mereka.
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Skor Indikator Penilaian

4 Apabila guru memanggil nomor siswa secara acak, siswa yang
dipanggil dapat menjelaskan hasil diskusi dengan jelas dan
mewakili pemahaman seluruh kelompok.

3 Apabila guru memanggil nomor siswa, siswa yang dipanggil
mampu mempresentasikan sebagian besar hasil kerja
kelompok dengan baik.

2 Apabila guru memanggil nomor siswa, namun siswa yang
dipanggil kurang mampu menjelaskan hasil kerja kelompok.

1 Apabila guru tidak memanggil nomor siswa atau siswa yang
dipanggil tidak memahami hasil diskusi.

5. Guru meminta tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk

nomor yang lain.

Skor Indikator Penilaian

4 Apabila guru menunjuk nomor siswa dan dilakukan secara
aktif untuk melanjutkan diskusi atau presentasi.

3 Apabila beberapa siswa aktif menanggapi dan sesekali
menunjuk nomor siswa lain.

2 Apabila hanya sebagian kecil siswa yang menanggapi, dan
tidak ada penunjukkan ke siswa lain

1 Apabila tidak ada tanggapan antar siswa, hanya guru yang
aktif menunjuk siswa.
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6. Guru menyimpulkan hasil pembelajaran.

Skor Indikator Penilaian

4 Apabila guru menyimpulkan jawaban akhir dari semua

pertanyaan sesuai dengan materi yang disajikan
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3 Apabila guru menyimpulkan jawaban akhir dari sebagian

pertanyaan kurang sempurna dengan materi yang disajikan

2 Apabila guru menyimpulkan jawaban akhir dari semua

pertanyaan tidak sesuai dengan materi yang disajikan

1 Apabila guru tidak ada upaya untuk mmenyimpulkan

pembelajaran.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 5

132

Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Siswa Dalam Penerapan Model

Pembelajaran Numbered Head Together

1. Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok mendapatkan

nomor, pemberian nomor pada topi siswa

Skor Indikator Penilaian

4 Apabila siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam
kelompok mendapatkan nomor, dan digunakan secara aktif
dalam aktivitas pembelajaran sesuai gaya belajar.

3 Apabila siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam
kelompok mendapatkan nomor tetapi belum optimal (nomor
tidak digunakan dalam kegiatan selanjutnya)

2 Apabila siswa dibagi dalam kelompok, namun tidak sesuai
dengan gaya belajar.

1 Apabila siswa tidak dibagi dalam kelompok, atau tidak ada
penomoran pada anggota kelompok.

2. Siswa mendapatkan LK dan masing-masing siswa mengerjakannya

Skor

Indikator Penilaian

4

Apabila siswa mendapatkan LK dan semua siswa

mengerjakannya sesuai intruksi dan gaa belajar.
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3 Apabila siswa mendapatkan LK dan sebagian besar siswa
mengerjakan dengan bimbingan.

2 Apabila siswa mendapatkan LK tetapi tidak semua
siswamengerjakan atau LK kurang jelas.

1 Apabila siswa tidak mendapatkan LK atau LK tidak sesuai
materi.

3. Siswa mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota

kelompok dapat mengetahui jawabannya

Skor Indikator Penilaian

4 Apabila diskusi siswa sangat aktif dan semua anggota
kelompok terlibat dan saling memastikan setiap anggota
memahami jawaban yang benar.

3 Apabila diskusi berjalan dengan baik dan Sebagian besar
anggota kelompok terlibat.

2 Apabila siswa mendiskuiskan jawaban tetapi hanya
didominasi oleh satu atau dua orang siswa.

1 Apabila siswa tidak mendiskusikan jawaban dan tidak dibahas
secara bersama.

4. Salah satu nomor siswa dipanggil dan nomor yang dipanggil

melaporkan/mempresentasikan hasil kerja sama mereka.
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Skor Indikator Penilaian

4 Apabila salah satu nomor siswa dipanggil secara acak, siswa
yang dipanggil dapat menjelaskan hasil diskusi dengan jelas
dan mewakili pemahaman seluruh kelompok.

3 Apabila salah satu nomor siswa dipanggil dan nomor yang
dipanggil mampu mempresentasikan sebagian besar hasil kerja
kelompok dengan baik.

2 Apabila salah satu nomor siswa dipanggil namun siswa yang
dipanggil kurang mampu menjelaskan hasil kerja kelompok.

1 Apabila nomor siswa tidak dipanggil atau siswa yang
dipanggil tidak memahami hasil diskusi.

5. Siswa memberikan tanggapan dari teman yang lain kemudian ditunjuk

nomor siswa yang lain

Skor Indikator Penilaian

4 Apabila tanggapan berjalan dinamis antar siswa, dan
penunjukan nomor siswa lain dilakukan secara aktif untuk
melanjutkan diskusi dan presentasi.

3 Apabila beberapa siswa aktif menanggapi dan sesekali
menunjuk nomor siswa lain.

2 Apabila hanya sebagian kecil siswa yang menanggapi, dan
tidak ada penunjukan ke siswa lain.
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1 Tidak ada tanggapan dari siswa, hanya guru ang akif

menunjuk siswa.

6. Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
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Skor Indikator Penilaian

4 Siswa secara mandiri dan kolaboratif menyimpulkan hasil
belajar dengan jelas, tepat, dan mencakup semua poin

pentting.

3 Beberapa siswa aktif menyimpulkan dengan bimbingan guru,

namun belum sepenuhnya lengkap.

2 Hanya satu atau dua siswa yang menyimpukan dan
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penyimpulannya kurang tepat.

1 Tidak ada upaya dari siswa untuk menyimpulkan hasil belajar.
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Lampiran 6

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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Kéterangan:

“c
F.

Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok
mendapatkan nomor

Siswa mendapatkan tugas, dan masing-masing siswa mengerjakannya
Siswa mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota
kelompok dapat mengetahui jawabannya

Salah satu nomor siswa dipanggil dan nomor yang dipanggil melaporkan/
mempresentasikan hasil kerja sama mereka

Siswa memberikan tanggapan dari teman yang lain, kemudian ditunjuk
teman yang lain

Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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Keterangan:

=

l

\

N M L

S *_hi

Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok mendapatkan
nomor

Siswa mendapatkan tugas, dan masing-masing siswa mengerjakannya

Siswa mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota
kelompok dapat mengetahui jawabannya

Salah satu nomor siswa dipanggil dan nomor yang dipanggil melaporkan/
mempresentasikan hasil kerja sama mereka

Siswa memberikan tanggapan dari teman yang lain, kemudian ditunjuk teman
yang lain

Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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Kéterangan:

7 A. Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok mendapatkan

nomor
Siswa mendapatkan tugas, dan masing-masing siswa mengerjakannya
Siswa mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota
kelompok dapat mengetahui jawabannya

Salah satu nomor siswa dipanggil dan nomor yang dipanggil melaporkan/
mempresentasikan hasil kerja sama mereka

Siswa memberikan tanggapan dari teman yang lain, kemudian ditunjuk
teman yang lain.

Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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Kéterangan:

A. Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok mendapatkan

nomor
Siswa mendapatkan tugas, dan masing-masing siswa mengerjakannya
Siswa mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota
kelompok dapat mengetahui jawabannya

Salah satu nomor siswa dipanggil dan nomor yang dipanggil melaporkan/
mempresentasikan hasil kerja sama mereka

Siswa memberikan tanggapan dari teman yang lain, kemudian ditunjuk
teman yang lain.

Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
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Lampiran 7

Pedoman Penskoran Tes Tertulis

PEMAHAMAN KONSEP

144

Indikator
Pemahaman
Konsep

Pedoman Skoring

Skor

menafsirkan
(interprenting)

Jika siswa menafsirkan
secara lengkap sesuai
jawaban.

Jika siswa menafsirkan
mendekati atau hampir
lengkap.

Jika siswa menafsirkan
setengah dari jawaban.
Jika penafisran yang
diberikan tidak sesuai
dengan konsep yang
diminta.

memberikan
contoh

(exempliftying)

Siswa mampu memberi-
kan 3 contoh benda yang
dapat memantulkan
cahaya.

Siswa hanya mampu mem
berikan 2 contoh benda
yang dapat memantulkan
cahaya.

Siswa hanya memberikan
1 contoh benda yang
dapat memantulkan
cahaya.

Siswa tidak dapat mem-
berikan contoh benda
yang dapat memantulkan
Cahaya

Mengklasifikasi
kan (classfying)

Jika mampu mengklasifi-
kasi secara lengkap.
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Jika hanya mengklasifi-
kasi dua benda dari tiga
benda yang diminta.

Jika hanya mengklarifi-
kasi satu benda dari tiga
benda yang diminta.
Tidak dapat menmberikan
klasifikasi.

membandingkan
(comparing)

Menmbandingkan dengan
jelas dan mendalam,
mencakup aspek-aspek
penting yang relevan
Membandingkan dengan
baik meskipun ada bebe-
rapa kekurangan atau
tidak mencakup semua
aspek.

Membandingakan dengan
kurang jelas atau hanya
menyebutkan sebagian
perbedaan.

Tidak memberikan per-
bandingan atau perban-
dingan yang diberikan
sepenuhnya salah.

menyimpulkan
(infering)

Menyimpulkan dengan
tepat, jelas, dan logis
berdasarkan informasi
yang ada.
Menyimpulkan namun
ada sedikit kekurangan
dalam penalaran atau
logika.

Menyimpulkan tetapi
kurang didukung oleh
bukti yang jelas.
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CH 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁ hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I@Q_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 8

L:embar Observasi Pemahaman Konsep Siswa Sebelum Tindakan

147

No | Kode Indikator Pemahaman Konsep Skor | Nilai
siswa A |B C D E | F
1 Siswa 01 3 1 2 1 4 4 15 62,5
2 Siswa 02 3 2 3 1 1 1 11 45,83
3 Siswa 03 1 2 2 2 4 1 17 70,83
4 Siswa 04 1 1 1 1 3 1 11 45,83
5 Siswa 05 2 2 2 1 4 1 12 50
6 Siswa 06 3 2 1 2 3 3 14 58,33
7 Siswa 07 3 3 1 2 3 B 17 70,83
8 Siswa 08 3 ) 2 3 2 3 15 62,5
9 Siswa 09 2 2 1 3 2 2 14 58,33
10 | Siswa 10 3 1 3 3 2 1 13 54,16
11 | Siswa 11 2 1 2 2 3 3 15 62,5
12 | Siswa 12 3 1 3 2 2 1 12 50
13 | Siswa 13 2 1 2 2 3 3 15 62,5
14 | Siswa 14 1 3 1 2 1 3 13 54,16
15 | Siswa 15 3 2 3 1 1 4 14 58,33
16 | Siswa 16 2 3 2 1 1 1 11 45,83
17 | Siswa 17 2 3 3 2 1 1 13 54,16
18 | Siswa 18 2 2 1 1 1 1 8 33,33
19 | Siswa 19 2 1 1 1 3 1 9 37,5
20 | Siswa 20 1 2 3 1 2 1 13 54,16
21 | Siswa 21 2 1 2 1 1 4 12 50
22 | Siswa 22 2 4 2 2 1 1 12 50
Jumlah 49 42 43 37 48 44 1.191,6
Presentasi 55,68 | 47,72 | 48,86 | 42,04 | 54,54 | 50 49,57
Kategori Kurang
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B. Siswa mampu memberikan contoh dengan baik
C. Siswa mampu mengklarifikasi sebuah konsep

o A. Siswa mampu menafsirkan sebuah konsep
E. Siswa mampu memyimpulkan dengan baik

—D. Mampu membendingkan sebuah konsep
C

=
?\‘F. Mampu menjelaskan sebuah konsep

©
=
Q
=
=

a Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

©
Ig__%terangan
-~

_u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

:u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
fr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
.I/\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

i 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hasil Observasi Aktivitas Pemahaman Konsep Siswa Siklus I pertemuan 2

No | Kode Indikator Pemahaman Konsep Skor | Nilai
siswa A | B ]| C D E F
1 Siswa 01 3 1 3 1 3 13 54,16
s Siswa 02 1 3 2 2 3 2 13 54,16
3 Siswa 03 2 4 1 3 2 2 14 58,33
4 Siswa 04 3 3 2 3 3 1 15 62,5
5 Siswa 05 2 1 2 2 2 2 11 45,83
6 Siswa 06 2 3 2 1 1 3 12 50
7 Siswa 07 3 2 3 3 2 3 16 66,66
8 Siswa 08 2 3 2 2 3 2 14 58,33
9 Siswa 09 3 B 3 1 3 3 16 66,66
10 | Siswa 10 1 2 2 1 ) 3 11 45,83
11 | Siswa 11 2 1 3 2 2 2 12 50
12 | Siswa 12 2 2 3 2 1 2 12 50
13 | Siswa 13 3 3 2 1 3 3 15 62,05
14 | Siswa 14 2 2 2 3 1 2 12 50
15 | Siswa 15 2 3 3 3 2 4 17 70,83
16 | Siswa 16 2 2 3 2 3 3 15 62,05
17 | Siswa 17 3 2 2 3 3 2 15 62,05
18 | Siswa 18 1 2 3 2 3 3 14 58,33
19 | Siswa 19 2 3 2 2 2 3 14 58,33
20 | Siswa 20 3 3 2 3 3 2 16 66,66
21 | Siswa 21 2 8 2 3 2 3 15 62,05
22 | Siswa 22 3 3 3 3 2 3 17 70,83
Jumlah 60 55 52 54 52 54 1.285,6
Rata-Rata 68,18 | 62,5 |59,09 | 61,36 | 59,09 |61,36 61,93
Kategori Cukup
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Siswa mampu memberikan contoh dengan baik
pu menjelaskan sebuah konsep

Siswa mampu menafsirkan sebuah konsep
Siswa mampu mengklarifikasi sebuah konsep
— D. Mampu membendingkan sebuah konsep
o E. Siswa mampu memyimpulkan dengan baik

. g
£ 5
S =
g . . .
5 < m O S
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

_u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

:u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
fr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
.I/\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S [ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hasil Observasi Pemahaman Konsep Siswa Siklus IT pertemuan 4

151

No | Kode Indikator Pemahaman Konsep Skor | nilai
siswa A B C D E F
1 Siswa 01 4 3 4 3 19 79,16
2 Siswa 02 3 2 3 3 3 2 16 66,66
3 Siswa 03 4 3 4 3 3 3 20 83,33
4 Siswa 04 3 4 2 3 4 3 19 79,16
5 Siswa 05 4 3 2 4 2 3 18 75
6 Siswa 06 3 4 3 4 3 3 20 83,33
[/ Siswa 07 3 4 3 3 4 3 20 83,33
8 Siswa 08 4 3 4 3 3 3 20 83,33
9 Siswa 09 3 3 4 3 3 4 20 83,33
10 | Siswa 10 3 4 2 4 3 3 19 79,16
11 | Siswa 11 4 2 3 3 4 3 19 79,16
12 | Siswa 12 4 4 2 3 2 3 18 75
13 | Siswa 13 3 3 4 3 4 2 19 79,16
14 | Siswa 14 2 2 3 3 3 4 17 70,83
15- | Siswa 15 3 2 3 3 4 3 18 75
16 | Siswa 16 3 3 4 2 4 3 19 79,16
17 | Siswa 17 3 2 3 4 2 2 16 66,66
18 | Siswa 18 3 3 4 3 4 3 20 83,33
19 | Siswa 19 4 3 4 2 2 4 19 79,16
20 | Siswa 20 4 3 3 4 3 2 19 79,16
21 | Siswa 21 4 3 4 4 2 3 20 83,33
22. | Siswa 22 3 3 4 4 3 4 21 87,5
Jumlah 74 69 73 71 70 68 1.733,2
Rata-Rata 84,09 | 78,40 | 82,95 | 81,81 | 79,54 | 77,27 80,67%
Kategori Baik | Baik | Baik | Baik | Baik | Baik
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. Siswa mampu menafsirkan sebuah konsep

. Siswa mampu memberikan contoh dengan baik
. Siswa mampu mengklarifikasi sebuah konsep

. Mampu membendingkan sebuah konsep

Siswa mampu memyimpulkan dengan baik

. Mampu menjelaskan sebuah konsep

erangan

© _;@ xAm_Enm m i k ®_ N us%a Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

_u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

:u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
fr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
.I/\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S [ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampran 9
Kisi-kisi Soal pra penelitian
Soal:

1. Cahaya matahari yang masuk melalui jendela kaca dapat menyebabkan
bayangan pada dinding. Apa yang bisa kamu tafsirkan tentang sifat cahaya
dari kejadian ini?

2. Berikan 3 contoh benda yang dapat memantulkan cahaya dengan baik?

3. Klasifikasikan benda-benda berikut berdasarkan kemampuannya dalam
menghantarkan cahaya: kaca, kertas, dan plastik. Manakah yang dapat
diteruskan cahaya dan mana yang tidak?

4. Bandingkan cahaya matahari dengan cahaya dari lampu senter. Jelaskan
perbedaan keduanya.

5. Jelaskan mengapa bayangan bisa berbentuk saat Cahaya mengenai benda?

6. Ketika kamu melihat matahari terbenam, langit terlihat berwarna oranye,

merah, dan kuning. Apa yang bisa kamu simpulkan tentang sifat cahaya dari

fenomena ini?

Jawaban Yang Diinginkan:

1.

Dari kejadian ini, kita bisa menafsirkan bahwa cahaya memiliki sifat dapat
menembus benda transparan seperti kaca. Namun, cahaya akan membentuk
bayangan jika ada benda yang menghalangi jalannya cahaya tersebut.
Contoh benda yang dapat memantulkan cahaya dengan baik adalah cermin
dan air yang tenang. Kedua benda ini memiliki permukaan yang halus dan
dapat memantulkan cahaya.

Benda yang dapat meneruskan cahaya: kaca

Benda yang tidak dapat meneruskan cahaya: kertas dan plastik

Kaca termasuk benda transparan yang memungkinkan cahaya lewat,
sedangkan kertas dan plastik termasuk benda buram yang tidak
memungkinkan cahaya lewat.
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4. Cahaya matahari adalah cahaya alami yang datang langsung dari matahari

dan memiliki berbagai warna.

Cahaya dari lampu senter adalah cahaya buatan yang dihasilkan oleh energi
listrik.

Perbedaannya adalah bahwa cahaya matahari dapat menyinari bumi
sepanjang hari dan sangat terang, sedangkan cahaya lampu senter hanya
terlihat pada malam hari dan biasanya lebih redup.

Bayangan terbentuk karena cahaya dipantulkan atau terhalang oleh benda.
Ketika cahaya tidak dapat melewati suatu benda, maka cahaya yang
terhalang akan membentuk bayangan di belakang benda tersebut.
Contohnya adalah bayangan yang terbentuk ketika seseorang berdiri di
bawah sinar matahari.

Dari fenomena matahari terbenam, kita dapat menyimpulkan bahwa cahaya
matahari mengalami pembiasan dan hamburan saat melewati atmosfer
bumi. Saat matahari berada lebih dekat ke horizon, cahaya harus melewati
lapisan atmosfer yang lebih tebal, menyebabkan cahaya dengan panjang
gelombang pendek (seperti biru dan hijau) tersebar lebih banyak, sementara
cahaya dengan panjang gelombang lebih panjang (seperti merah, oranye,
dan kuning) lebih banyak diteruskan, sehingga membuat langit tampak
berwarna oranye, merah, dan kuning.
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1.
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Kisi-Kisi Soal Siklus I

Mengapa bayangan kita bisa terlihat di cermin? Jelaskan sifat cahaya apa

yang menyebabkan hal itu terjadi?

Jawaban yang diharapkan:

Bayangan kita bisa terlihat di cermin karena cahaya dari tubuh kita

dipantulkan oleh permukaan cermin. Ini menunjukkan bahwa cahaya

memiliki sifat dapat dipantulkan (refleksi). Cermin memiliki permukaan

yang halus sehingga bisa memantulkan cahaya dengan baik, membuat

bayangan terlihat jelas.

Sebutkan 3 contoh peristiwa di kehidupan sehari-hari yang menunjukkan

bahwa cahaya dapat dipantulkan?

Jawaban yang diharapkan:

Melihat bayangan di cermin datar — Cahaya dari tubuh kita
dipantulkan oleh permukaan cermin, sehingga kita bisa melihat
bayangan diri sendiri.

Lampu mobil saat malam mengenai rambu lalu lintas — Rambu lalu
lintas memantulkan cahaya dari lampu kendaraan sehingga terlihat
jelas di malam hari.

Menggunakan senter dan cermin untuk memantulkan cahaya ke arah
lain — Cahaya dari senter bisa diarahkan ke tempat gelap dengan

bantuan pantulan dari cermin.
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3. Apakah kita bisa mendengar suara di ruang yang sangat hampa (tanpa

udara)? Jelaskan jawabannya?
Jawaban yang diharapkan:
Tidak, kita tidak bisa mendengar suara di ruang yang sangat hampa (tanpa
udara). Karena Suara merambat melalui medium seperti udara, air, atau
benda padat. Di ruang hampa (vakum), tidak ada partikel udara atau zat lain
yang bisa menjadi perantara gelombang suara. Karena itu, suara tidak dapat
merambat, dan telinga manusia tidak bisa menangkap suara apapun.
Apa perbedaan antara pembiasan cahaya dan pemantulan cahaya?
Bandingkan keduanya!
Jawaban yang diharapkan:

e pembiasan terjadi karena cahaya berpindah medium (misalnya dari

udara ke air), menyebabkan arah cahaya berubah.
e Pemantulan terjadi ketika cahaya memantul kembali dari permukaan
yang mengilap tanpa berpindah medium.

Ketika kamu berada di ruangan terang dan ruangan gelap, apa yang bisa
kamu simpulkan tentang peran cahaya dalam melihat benda?
Jawaban yang diharapkan:
Ketika berada di ruangan terang, kita bisa melihat benda-benda dengan jelas
karena cahaya memantul dari permukaan benda ke mata kita. Sebaliknya, di
ruangan gelap, kita kesulitan atau bahkan tidak bisa melihat apapun karena
tidak ada cahaya yang masuk ke mata. Jadi, tanpa cahaya, mata kita tidak

dapat menangkap bayangan atau bentuk benda.
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Jelaskan bagaimana proses terjadinya bayangan pada cermin datar!

Jawaban yang diharapkan:

Proses terjadinya bayangan pada cermin datar terjadi melalui pemantulan

cahaya. Berikut langkah-langkahnya secara sederhana:

e (Cahaya mengenai benda (misalnya tubuh kita), kemudian cahaya itu
dipantulkan oleh permukaan benda.

e (Cahaya yang dipantulkan oleh benda tersebut kemudian mengenai
permukaan cermin datar.

e Cermin memantulkan cahaya itu kembali, dan mata kita menangkap
cahaya yang dipantulkan oleh cermin.

e Otak kita menafsirkan cahaya itu seolah-olah berasal dari dalam cermin,

sehingga terbentuklah bayangan benda di dalam cermin
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Lampiran 11

I8

Kisi-Kisi Soal Siklus I1

Apa yang dimaksud dengan sifat cahaya merambat lurus? Jelaskan
pendapatmu

Jawaban yang diharapkan: Ketika cahaya melewati suatu ruang yang
homogen (sejenis dan tidak ada penghalang), cahaya akan terus berjalan
dalam arah yang lurus. Itulah sebabnya bayangan suatu benda terbentuk
dengan arah dan bentuk tertentu, serta senter, lampu, atau sinar matahari

terlihat menyinari dalam satu arah garis lurus.

. Berikan contoh 2 benda yang bisa memantulkan cahaya dan 1 benda yang

tidak bisa memantulkan cahaya dengan baik!

Jawaban yang diharapkan: Cermin, air yang tenang, kertas kasar.

. Rani bilang bahwa kita bisa melihat benda-benda meskipun tidak ada cahaya.

Apa pendapatmu tentang hal ini?
Jawaban yang diharapkan: Menurut saya, pendapat Rani tidak benar. Kita
hanya bisa melihat benda-benda jika ada cahaya yang menerangi benda

tersebut atau cahaya yang dipantulkan oleh benda.

. Apa bedanya benda yang mengeluarkan cahaya (seperti lampu) dengan benda

yang hanya memantulkan cahaya (seperti meja)?
Jawaban yang diharapkan
e Benda yang Mengeluarkan Cahaya (Sumber Cahaya):

Seperti : Lampu, matahari, api, lilin.
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Benda ini memiliki kemampuan untuk menghasilkan cahaya sendiri.
Mereka mengeluarkan cahaya yang berasal dari dalam benda tersebut,
sehingga kita bisa melihat cahaya tersebut tanpa perlu adanya cahaya dari
sumber lain.

e Benda yang Memantulkan Cahaya (Bukan Sumber Cahaya):
Contoh: Meja, cermin, dinding putih, air.
Benda ini tidak menghasilkan cahaya sendiri, tetapi hanya memantulkan

cahaya yang datang dari sumber cahaya lain. Cahaya yang dipantulkan

Beges yelueqiadwsw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘'z
m BueA uebunuaday ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedinnbuad ‘e

5
c

itulah yang akhirnya masuk ke mata kita, memungkinkan kita melihat
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benda tersebut.

5. Saat mengamati fenomena pelangi setelah hujan, apa yang dapat kamu

‘nery BYsng Nin J

simpulkan mengenai proses terbentuknya pelangi?

Jawaban yang diharapkan: Dapat disimpulkan bahwa pelangi terbentuk
karena cahaya matahari dibiasakan dan dipantulkan oleh tetesan air di udara,
yang menyebabkan cahaya terurai menjadi berbagai warna, membentuk

spektrum warna yang terlihat sebagai pelangi.
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6. Jelaskan apa yang dimaksud dengan pembiasan Cahaya?
Jawaban yang diharapkan: Pembiasan cahaya adalah perubahan arah
cahaya saat melewati dua medium yang berbeda kepadatannya. Cahaya akan
membias atau membengkok ketika berpindah dari satu medium ke medium

lainnya.
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Hak Cipta Dilindungi c:amw_@“:cn:
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. :J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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iU; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

I-“ ;l
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
"/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

mssuseanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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